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ABSTRAK

Makna qur’an surat an-nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam
merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu menjadikan bahan pustaka
sebagai sumber (data) utama. Sumber-sumber utama penelitian ini adalah buku-buku
tafsir yang sesuai dengan pembahasan dan buku-buku pendidikan islam. penulis
menggunakan analisis isi (content Analiysis) untuk melakukan analisis makna qur’an
surat an-nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan. Dengan menggunakan metode
analisa data, metode analisa deskriptif dan metode Induktif.

Makna qur’an surat an-nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam,
diantaranya yaitu: pertama tugas rasulullah saw menyampaikan risalah dari Allah
SWT. Tugas Rasul bukan hanya menyampaikan wahyu kepada telinga dan mata saja.
Rasul memiliki tugas yang lebih besar dari itu yaitu menyampaikan pesan yang
sampai kepada akal dan pikiran mereka. Hal ini memberi petunjuk bagi guru bahwa,
dalam menyampaikan materi hendaknya seorang guru tidak hanya menyampaikan
materi kepada mata dan telinga saja, namun seorang guru harus mampu
menyampaikan materi kepada murid-muridnya sampai murid-muridnya faham
terhadap materi yang disampaikan tersebut. Kedua, Rasulullah mempunyai tugas
memberi kabar gembira dan peringatan. Dalam dunia pendidikan islam, memberi
kabar gembira dari tugas rasul tersebut dapat dimaknai dengan pujian Dan memberi
peringatan dari tugas rasul tersebut dalam dunia pendidikan islam dapat diaplikasikan
dengan memberikan peringatan pada murid-murid yang nakal dan malas agar menjadi
murid-murid yang rajin dan berakhlak baik. Ketiga Rasul mempunyai tugas menjadi
saksi. Tugas kerasulan tersebut harus dapat diteladani oleh guru, seorang guru harus
memberikan teladan pada muridnya, seorang guru juga harus menjadi saksi pada
muridnya. Dalam artian guru harus dapat memberikan penilaian terhadap murid. Baik
secara kogniti, efektif dan psikomotorik. Keempat, Rasul mempunyai tugas
menyempurnakan akhlak, Dari tugas rasul menyempurnakan akhlak ini dapat
dimasukkan ke dalam tujuan pendidikan islam. Kelima, Tugas rasul menjadi guru
bagi kaumnya, Rasulullah adalah seseorang pendidik yang agung yang mempunyai
sikap, metode, strategi dan cara evaluasi pendidikan yang luar biasa. Guru hendaknya
mencontoh apa yang telah dicontohkan Rasulullah tersebut dalam mengajar para
sahabatnya. Dari pengajaran Rasulullah ada yang bersifat seimbang dan menyeluruh
yang berlaku untuk semua tatanan kehidupan. Ciri pembelajaran rasul bersifat
menyeluruh dan seimbang ini dapat dihubungkan dengan kurikulum dan materi
pendidikan islam.

Saran yang diajukan penulis yaitu Seharusnya orang-orang yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan Islam terutama Guru dapat menerapkan
makna yang terkandung dalam qur’an surat an-Nisa’ ayat 170 dalam perspektif
pendidikan islam, sehingga diharapkan menjadikan pendidikan Islam nantinya akan
semakin maju dan bermutu di era berkembangnya zaman yang semakin
modern.Amin.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke
dalam abjad bahasa lain. Tujuan utama upaya transliterasi ini adalah untuk
menampilkan kata-kata asal agar terhindar dari salah lafal yang bisa menyebabkan
kesalahan dalam memahami makna asli dari kata-kata yang disalin.

Sistem transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

No. Arab Latin No. Arab Latin
1. | a 16. kb th
2. o b 17. ) zh
3. < t 18. & ‘
4. < Is 19. ¢ gh
5. 3 j 20. o f
6. C h 21. ] q
7. t kh 22. d k
8. 3 d 23. J l
9. 3 dz 24, P m
10. J r 25. o n
11. J z 26. 3 w
12. o s 27. - h
13. T sy 28. 3 !

xi




14.

15.

. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal disertai

coretan horizontal (macron) di atasnya.

. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, ditranslitersikan

sebagai berikut:
a. Tanda fathah (& ) dilambangkan dengan huruf A.
b. Tanda kasrah ( 0 ) dilambangkan dengan huruf I.

c. Tanda dlammah (0 ) dilambangkan dengan huruf U.

. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat

dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:
a. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf AU, seperti: Mau’izhah.

b. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf Al, seperti: Zuhaili.

. Tasydid ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda tasydid dua

kali (dobel) seperti: Kaffah, Haddatsa, dan lain sebagainya.

. Alif Lam (JY) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya meskipun bergabung

dengan huruf syamsiyyah, antara Alif Lam dan kata benda dihubungkan dengan

tanda penghubung (-).

xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi pedoman dalam setiap
sisi kehidupan termasuk di dalamnya masalah kerasulan. Al-Qur’an surat an-
Nisa’ ayat 170 menjelaskan bahwa telah datang rasul kepada umat manusia
dengan membawa kebenaran dari Allah.

Allah mengutus para nabi dan rasul ke tengah-tengah manusia membawa
kabar gembira dan kabar penakut, dan dia telah menurunkan pula bersama
mereka kitab suci al-qur’an, agar manusia dapat berlaku adil dalam menghakimi
segala persoalan dan perselisihan yang terjadi di kalangan mereka, menetapakan
dasar-dasar hidup ideal serta Jalan menuju Allah dan jalan menuju hidup bahagia.

Al-qurtubi menyebutkan Jumlah rasul itu sebanyak 124.000 orang (dalam
kitab Riyadh al-bid’ah sebanyak 123.876), 313 orang diantara mereka adalah
rasul, yang pertama Adam as. Dan terahir nabi Muhammad SAW.' Karena itulah
kita harus beriman kepada semua rasul yang di bangkitkan di India, Cina, Iran,
Mesir, Afrika, Eropa dan di negeri-negeri lainnya di dunia. Akan tetapi kita tidak
dapat memastikan seseorang di luar daftar rasul yang nama-namanya tercantum

di dalam al-quran, apakah dia seorang rasul apa atau bukan, sebab kita tidak

! Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurtubi, Al-jami’ Li Ahkam Al-qur’an,
(Kairo: Maktabah al-Azhar, 1957), Juz I, h30-31



diberi tahu secara pasti tentang dia. Tidak pula di izinkan mengatakan penolakan
terhadap orang-orang suci dari agama-agama lain. Sangat dimungkinkan bahwa
sebagian dari mereka adalah para rasul Allah, dan para pengikut merekalah yang
menyelewengkan ajaran-ajaran mereka setelah mereka tiada, seperti halnya para
pengikut Musa dan Isa as.?

Allah telah mengutus rasul kepada setiap kaum dan bahwa semuanya
telah membawa agama yang sama seperti islam.’ Al-quran memandang kerasulan
ini sebagai fenomena yang bersifat universal, di setiap pelosok dunia ini pernah
tampil seorang rasul Allah, baik yang disebutkan maupun yang tidak disebutkan

di dalam al-quran. Di dalam al-quran Allah SWT menyatakan:

@ Tslklil Lt 755 541

% Syed Muhmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, (terj.) Adang Affandi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1991), h. 31.
* Ibid., h. 31.



Artinya: “Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum kamu,
di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara
mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. tidak dapat
bagi seorang Rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan
seizin Allah; Maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan
(semua perkara) dengan adil. dan ketika itu rugilah orang-orang
yang berpegang kepada yang batil.” (Q.S. al-Mukmin, 40: 78 ).

Pada ayat yang lain juga dijelaskan:

z

c’ L -4 ﬂ/’ Pd D 4 -

— - ,J_’ }../’ },,}’, — o, 8, 2 22 ;,/
z - ) 3 .
—WMFJLJJJ’BW_M;M’BLJJ

Artinya: “Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang
tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah
berbicara kepada Musa dengan langsung.” (Q. S. An-Nisa’ : 164)

Rasul adalah manusia-manusia luar biasa yang karena kepekaan dan

ketabahannya, serta karena wahyu dari Allah yang mereka terima dan kemudian



menyampaikannya kepada manusia dengan ulet tanpa mengenal takut, dapat
mengalihkan hati nurani umat manusia dari ketenangan tradisional dan tensi
hipomoral ke dalam suatu kawasan sehingga mereka dapat menyaksikan tuhan
sebagai tuhan dan syaitan sebagai syaitan.*

Tugas yang di emban para rasul sebagaimana disebutkan di atas cukup
mulia namun berat, penuh tantangan dan bahaya. Mereka datang dalam situasi
masyarakat yang kacau balau. Masing-masing para rasul menghadapi
permasalahan yang spesifik. Nabi Luth misalnya menghadapi kaum yang terkena
penyakit lesbi dan homo seks, Nabi Ibrahim menghadapi kaumnya yang durhaka
kepada Allah, Nabi Musa menghadapi kaumnya yang penyembah berhala, Nabi
Isa menghadapi kaumnya yang materialistik, dan Nabi Muhammad SAW
menghadapi kaumnya yang memiliki penyakit yang diderita oleh para nabi-nabi
tersebut. Atas dasar inilah al-quran memberikan keistimewaan kepada Nabi
Muhammad SAW yang disebabkan karena tantangan dan cobaan yang
dihadapinya lebih berat, namun keberhasilan yang di capainya melebihi
keberhasilan nabi sebelumnya.’

Siapa pun yang mempelajari kehidupan Nabi SAW akan melihat unsur
pembentuk fisiknya yang sedemikian kokoh sampai raksa pun tak sanggup
menandingi beliau. Beban hidup dan beratnya perjuangan mampu beliau atasi

dengan sepenuh keberanian dan ketabahan. Rasulullah bukanlah seorang

* Fazlur Rahman, Tema pokok al-quran, (terj.) Anas Mahyuddin dari judul asli Major Themes
of the qur’an, (Bandung: Pustaka, 1983), cet. I, h. 117.
5 Abudin nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2002), h. 80.



pelamun yang menjadikan ketakhayulan sebagai asas kehidupan dan dakwanya.
Beliau adalah orang yang mampu melihat kenyataan, baik yang jauh maupun
yang dekat, dan bila menghendaki sesuatu beliau akan menempuh langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Dalam menempuh langkah-langkah
tersebut, misalnya dalam menghadapi kenyataan pahit, beliau mencurahkan
segenap tenaga dan pikirannya. Tidak pernah sekalipun beliau dan para
sahabatnya berpikir bahwa para malaikat akan menjadikannya giat sewaktu sedan
bermlas-malasan, atau menjadikannya hati-hati ketika sedang ceroboh.

Muhammad dan para sahabatnya banyk belajar dan mengajar, berperang
dan berdamai, serta mengalami kemenangan dan kekalahan. Mereka menyiarkan
dakwah di cakrawala kehidupan manusia. Mereka tidak pernah lepas dari hukum
dunia dan hukum alam. Mereka bahkan mengalami lebih banyak kesukaran
dibanding musuh mereka, serta banyak berkorban di jalan Allah. Karena itulah
dalam perjuangan hidup mereka begitu gigih dan banyak mengalami
kemenangan.®

Pemuliaan Allah terhadap rasulullah saw. Sebagian dapat ditemukan
dalam sejumlah firman Allah yang dinyatakan tegas dalam al-qur’an yang secara
jelas menegaskan keagungan derajat beliau. Di dalamnya Allah memuji akhlak
dan perilaku beliau. Allah memrintahkankan manusia berpegang teguh dan patuh

kepada ajaran yang disampaikan kepada mereka.

¢ Muhammad al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad, ( Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1997), h. 39.



Contoh dari pemuliaan beliau adalah Allah menghadirkan rasulullah saw
dihadapan seluruh hamba-hamba-Nya dalam bentuk yang paling sempurna dan
paling mulia dan mengister;lawakan beliau dengan kualitas yang indah, dengan
sifat-sifat yang mulia, dengan gagasan yang agung dan dengan sejumlah sifat-
sifat kebaikan lainnya. Allah mengukuhkan beliau dengan sejumlah mukjizat,
bukti-bukti yang jelas dan tanda-tanda kemulian yang nyata. Semua ini diketahui
oleh seluruh masyarakatnya dan oleh para sahabatnya, dan orang-orang yang
datang sesudah mereka juga mengetahui kebenaran semua itu dengan
pengetahuan yang menyakinkan sehingga pengetahuan tentang seluruh
kebenaran perihal tersebut sampai kepada kita semua dan cahaya dari
pengetahuan tersebut menerangi kita.”

Al-Husayn Ibn al-Fadhl, salah seorang ahlul ilmi, berkata: “Allah
memuliakan Nabi Muhammad dengan dua nama-Nya: Ra’uf (belas kasih) dan
rahim (penyayang)”.

Selain itu, Allah mengistimewakan Nabi Muhammad dalam al-quran
dengan seruan yang berbeda dengan nabi-nabi yang lain. Dari penelusuran
terhadap ayat-ayat al-quran ditemukan bahwa para nabi sebelum Nabi
Muhammad SAW telah diseru oleh Allah dengan nama- nama mereka , ya
Adam..., ya Musa..., ya Isa..., dan sebagainya. Tetapi terhadap Nabi Muhammad

SAW, Allah SWT sering memanggilnya dengan panggilan Ya ayyuhar Rasul...,

7 Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Sirah Muhammad Saw, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), h. 4.



atau memanggilnya dengan panggilan-panggilan mesra, seperti Ya ayyuhal
muddatstsir, atau Ya ayyuhal muzammil ®

Setiap Nabi memiliki keistimewaan yang berbeda-beda. Nabi Nuh AS
dikenal sebagai seorang yang gigih dan tabah dalam berdakwah. Nabi Ibrahim
AS dikenal sebagai seorang yang amat pemurah, serta amat tekun bermujahadah
mendekatkan diri kepada Allah. Nabi Daud AS dikenal sebagai nabi yang amat
menonjolkan rasa syukur serta penghargaannya terhadap nikmat Allah. Nabi
Zakaria AS, Yahya AS, dan Isa AS adalah nabi-nabi yang berupaya menghindari
kenikmatan dunia demi mendekatkan diri kepada Allah SWT. Nabi Yusuf AS
terkenal gagah, dan amat bersyukur dalam nikmat dan bersabar menahan cobaan.
Nabi Yunus AS diketahui sebagai nabi yang amat khusyuk ketika berdoa, Nabi
Musa AS terbukti sebagai nabi yang berani dan memiliki ketegasan, Nabi Harun
AS sebaliknya, adalah nabi yang penuh dengan kelemahlembutan. Demikian
seterusnya, dan Nabi Muhammad SAW meneladani semua keistimewaan
mereka.’”

Al-quran juga mengakui secara tegas bahwa Nabi Muhammad SAW
memiliki akhlak yang sangat agung. Bahkan dapat dikatakan pengangkatan
beliau sebagai seorang nabi adalah keluhuran budi pekerti beliau. Hal ini

dipahami dalam firman Allah yang menyatakan:

M. Qurajsh Shihab, Wawasan al-quran, (Bandung: Mizan, 1996), h.55
° Ibid., h.52



=

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.” (QS. Al-Qalam [68]: 4)

Sungguh jelaslah bahwa sejumlah firman Allah banyak yang menegaskan
besarnya penghargaan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, yakni posisi yang
sangat mulia di sisi-Nya dan kehormatan yang dikukuhkan kepadanya. Allah
melapangkan sanubarinya bagi keyakinan dan petunjuk dan menjadikan
sanubarinya sedemikian luas sehingga mampu menampung pengetahuan dan
memuat kearifan (hikmah) Allah melepaskan darinya segala beban di masa
jahiliyah dan menundukkan orang-orang yang memusuhinya dengan memberikan
kemenangan kepada diin (agama)-Nya atas segala agama yang lainnya. Allah
meneranginya sehingga ia dapat menyampaikan tanggung jawab dan risalah
kepada umatnya. Allah mengukuhkan kembali kedudukan luhurnya, derajat yang
sangat tinggi, dan memashurkan rasul-Nya serta menyertakan dengan nama-Nya
sendiri.'

Perbedaan yang lain adalah para nabi sebelum beliau selalu mengaitkan
kenabian dengan hal-hal yang bersifat suprarasional, baik berbentuk sihir,
pengetahuan ghaib, mimpi-mimpi dan lain-lain. Seperti Nabi Isa diberikan

mukjizat dapat mengembalikan pengelihatan orang buta. Sedangkan nabi

' Qadi ‘Iyad Tbn Musa al-Yahsubi, Sirah Muhammad Saw, Op.cit., h. 13.



Muhammad tidak mengandalkan hal-hal yang bersifat suprarasional sebagai
bukti kebenaran ajarannya, melainkan bukti kebenaran kerasulan beliau adalah
Al-qur’an.

Kenabian Nabi Muhammad berbeda dengan kenabian utusan Allah yang
lain yang hanya diperuntukkan untuk umat tertentu tetapi Nabi Muhammad untuk
seluruh manusia di setiap waktu dan tempat.

Tentu saja informasi yang disampaikan al-quran dan penjelasan yang
diberikan para ahli sejarah mengenai kisah para rasul berikut permasalahan yang
dihadapinya bukan hanya sebagai pengetahuan atau wacana, melainkan untuk
digali pesan ajaran moral yang terkandung di dalamnya, serta dijadikan bahan
renungan untuk kemungkinan diterapakan pada masa selanjutnya. Terutama
kerasulan Nabi Muhammad SAW yang sangat banyak sifat dan kepribadian
beliau sebagai seorang rasul terahir yang harus kita teladani. Rasulullah
Muhammad saw dalam melaksanakan tugas kerasulannya ini telah membuat
lembaran sejarah yang menakjubkan. Beliau telah mampu merubah budaya kaum
jahiliyah, yang suka memakan bangkai, menyembah berhala, suka berbuat jahat,
keji dan kotor serta menghalalkan segala cara menjadi kaum yang memiliki
harkat kemanusiaan yang mulia.

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti lebih lanjut maknaqur’an surat An-
nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam yang lebih difokuskan pada

kajian makna kerasulan yang terdapat dalam ayat tersebut.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna qur’an surat an-Nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan
islam?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui makna qur’an surat an-Nisa’ ayat 170 dalam perspektif
pendidikan islam.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dan sekurang-kurangnya dapat digunakan untuk dua aspek antara lain:

1. Aspek teoritis: diharapkan karya ilmiah ini dapat bermanfaat dan menambah
khazanah intelektual muslim sebagai wacana dalam pendidikan islam.

2. Aspek praktis: diharapkan karya ilmiah ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi umat secara keseluruhan terutama orang — orang yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan islam untuk merealisasikan makna
qur’an surat An-nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam.

E. Tinjauan Pustaka
Korelasi makna kerasulan dengan pendidikan sudah pernah dijelaskan
dalam bukunya Abudin Nata yang berjudul tafsir ayat-ayat pendidikan yang
diterbitkan oleh PT. Raja Grafindo Persada Jakarta, cetakan 2002 yang difokuskan

pada kajian surat an-Nisa’ ayat 115.
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Yang menjelaskan bahwa korelasi makna kerasulan dengan pendidikan
setidaknya ada 4, yaitu:

1. Makna kerasulan mengingatkan tentang pentingnya pendidikan akhlak.

2. Makna kerasulan mengingatkan pentingnya menta’ati guru.

3. Makna kerasulan mengingatkan tentang pentingnya profesionalisme bagi
guru.

4. Makna kerasulan tersebut juga mengingatkan tentang banyaknya tugas yang
harus dilaksanakan oleh seorang guru.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu menjadikan
bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. Sumber-sumber utama penelitian ini
adalah:

a. Buku yang menjelaskan makna kerasulan dengan pendidikan islam. Buku
yang digunakan disini yaitu bukunya Abudin nata yang berjudul “Tafsir
Tarbawi Ayat-Ayat Pendidikan”.

b. Buku-buku tafsir yang sesuai dengan pembahasan. Seperti tafsir Al-misbah,
tafsir fi dzilalil qur’an, tafsir ibnu katsir, tafsir al-Azhar dan yang lainnya.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber kepustakaan yaitu merujuk pada

suatu buku/literatur yang membahas materi yang berkaitan dengan tema yang
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diteliti.'' Dengan demikian pengumpulan data yang dipergunakan adalah
penelusuran buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan pembahasan.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam ' penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari berbagai sumber literatur dengan cara mempelajari buku-buku
yang terkait dengan makna qur’an surat An-Nisa’ ayat 170 dalam perspektif
pendidikan islam.
4. Analisa Data
Analisa suatu data merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan dari rumusan masalah dalam proyek penelitian. Adapun tahap-
tahap analisa data adalah:
a. Menelaah data: memeriksa kembali data yang telah terkumpul.
b. Reduksi data: merangkum data.
c. Menyusun data —data dalam satuan — satuan atau sub bab.
d. Mengkategorikan data.
e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.'?
Selanjutnya penulis menggunakan analisis isi (content Analiysis)
untuk melakukan analisis makna qur’an surat an-nisa’ ayat 170 dalam
perspektif pendidikan islam Dengan menggunakan metode analisa data

sebagai berikut:

! Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 97.

12 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 236.
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1. Metode analisa deskriptif
Yaitu metode yang mengadakan penyelidikan dengan
mengemukakan beberapa data yang diperoleh, kemudian
menganalisa."?
2. Metode Deduktif
Yaitu proses berfikir yang berangkat dari mengemukakan hal-hal
yang bersifat umum, kemudian menarik ke hal-hal yang bersifat
khusus."
3. Metode Induktif
Yaitu proses berfikir yang berangkat dari peristiwa atau hal-
hal yang khusus, kemudian dari data-data itu ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum.'®
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menginterprestasikan kandungan
judul dan untuk memudahkan dalam memahami hal-hal yang dimaksud dalam
judul, kiranya perlu dijelaskan istilah perkata yang terdapat pada judul sebagai
berikut:
Makna : Arti. '® “Arti” yang dimaksudkan dalam

penulisan ini adalah mengkaji lebih dalam

13 Sudarto, op.cit., h.48.

" bid., h.43.

'* Ibid.

'8 Dahlan al-Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Arkola, 1994), h.369.
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makna qur’an surat An-nisa’ ayat 170. Dan
lebih difokuskan pada makna kerasulan yang
ada dalam surat An-Nisa’ ayat 170.
: Surat an-nisa’ merupakan surat ke-empat yang
ada dalam al-qur’an, yang terletak pada juz
empat sampai juz enam. Yang terdiri dari 176
ayat. Dan ayat 170 surat an-Nisa’ ini terletak
pada juz enam dalam al-qur’an.
: Arti dari kata ini adalah cara melukiskan suatu
benda dan lain-lain pada permukaan mendatar
sebagaimana terlihat oleh mata dengan tiga
dimensi. Dan arti yang kedua adalah sudut

17

pandang, pandangan. ' Dan perspektif yang

dimaksudkan disini yaitu pandangan.

:Segala upaya atau proses bimbingan yang

mengarahkan potensi yang dimiliki manusia,
baik jasmani, akal dan qalbu melalui proses
intelektual dan spiritual dengan berpedoman
pada al-qur'an dan hadis untuk kebahagiaan

dunia dan akhirat.

¥ Kamus Umum Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Balai Pustaka:

1996), h. 760.
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Jadi yang dimaksudkan “Makna Qur’an Surat An-nisa’ ayat 170 dalam
perspektif Pendidikan islam” adalah mengkaji lebih dalam arti qur’an surat an-
nisa’ ayat 170 dalam sudut pandang pendidikan islam.

H. Pembatasan Judul

Penulis hanya mengkaji lebih dalam makna kerasulan yang terdapat dalam
surat an-Nisa’ ayat 170, kemudian menganalisisnya dalam pandangan pendidikan
islam.

Penulis membatasi tidak menganalisis pada semua unsur-unsur yang ada
dalam pendidikan islam namun hanya beberapa unsur dalam pendidikan islam saja
yang ada keterkaitannya dengan makna kerasulan yang ada dalam surat An-nisa’
ayat 170. Seperti: Kurikulum pendidikan islam, Tujuan pendidikan islam, metode
pendidikan islam, pendidik (guru), kegiatan mendidik, strategi dalam pendidikan
islam dan evaluasi dalam pendidikan islam.

L. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini terbagi dalam beberapa bab dan beberapa sub bab
sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, yang di bahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,
definisi oprasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori, pada bab ini akan di uraikan tentang pengertian

makna kerasulan, dasar pendidikan islam dalam Al-quran, istilah al-qur’an yang
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sering digunakan untuk pemaknaan pendidikan islam, pengertian pendidikan
islam, dan unsur-unsur pendidikan islam.

Bab Il Penyajian Data, yang terdiri dari ayat al-quran surat an-Nisa’ ayat
170, makna per-mufrodat dari surat an-Nisa’ ayat 170 serta isi kandungannya.

Bab IV Analisis, yang terdiri dari makna kerasulan yang terkandung dalam
surat an-nisa’ ayat 170 dan Makna qur’an surat an-nisa’ ayat 170 dalam perspektif
pendidikan islam.

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kerasulan

Sebelum memahami kata kerasulan, kita harus memahami kata rasul
terlebih dahulu. Istilah rasul berasal dari bahasa arab “rasul”. Secara etimologi
kata tersebut berakar dari huruf ra’, sin dan lam. Akar kata ini bermakna
pemberian julukan secara berurutan, pengutusan dan pertentangan. Kata rasul
secara leksikal berasal dari kata kerja “rasala” mendapat tambahan “hamzah”
li al ta’diyah (kata kerja transitif). Dilihat dari pola (wazan) yang dipakai
adalah “af ‘ala”. Kata arsala-yursilu-risalat-mursil-mursal” mempunyai arti
dasar mengutus, melepaskan, membebaskan,' mengutus dengan risalah.

Selanjutnya berkenaan dengan kosakata “rasul” ini juga mempunyai
arti-arti kesepadanan yang lain, yaitu: “al mir sal” yang berarti utusan atau
kurir, “al siriyyu aw khassu” yang berarti orang yang di utus untuk
menyampaikan berita rahasia, “al-dalil” tanda alamat terhadap hal yang akan
datang, “al-bi’sat”, “laqab nabiyy al-muslimin” julukan terhadap nabi-nabi
orang islam, “ar-risalat” artinya kiriman atau risalat, “al-wahid min rasul al

sayyid al masih al lazina basyaru bi al injil al muqaddis” salah seorang dan

301.

! Ibn Mandhur Jamal al din Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al-Arab, Juz X111, h.
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rasul-rasul al masih yang memberi kabar gembira dengan injil yang suci.? “al-

nabi al-mursal al-lazi yab’atsu Allah ilaihi wahyan wa ya’muruhu bi tablighihi
wa hua ar-risalah” yang artinya seorang nabi yang di utus oleh Allah dengan
risalah yang diterimanya”.

Kenabian mereka didasarkan pada perintah Allah yang dikirimkan
kepadanya untuk menyampaikan risalah kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya. Kata tersebut juga berasal dari akar kata yang berarti
suksesi (pergantian). “ orang datang secara bergantian satu per satu (arsal) bila
mereka satu sama lian saling menggantikan”. Secara linguistik, pengertian
akar kata verbal ra-sa-la mengharuskan pengulangan penyampaianatau
masyarakat harus tetap selalu mengikutinya.’

Sebagian berpendapat bahwa antara rasul dan Nabi terdapat perbedaan
dalam satu hal. Rasul dan Nabi sama dalam hal keduanya membawa kenabian
yang berarti menyampaikan keterangan kepada orang lain mengenai hal-hal
yang tidak dapat dilihat dan mengajarkan orang mengenai hak-hak khusus
kenabian dan tingginya martabat mereka sedemikian rupa sehingga kenabian
mereka dan kedudukannya dapat dikenali. Posisi yang diambil oleh sebagian
besar ummat muslim adalah stiap rasul adalah Nabi tetapi tidak setiap Nabi

adalah seorang rasul.*

21

Tbid.

: Qadi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Op.cit., h. 297.
Tbid.
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Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari rasul adalah identitas yang diberikan kepada seseorang yang
mendapat wahyu dari Allah SWT, dan diangkat sebagai seorang utusan yang
di tugaskan untuk menyampaikan risalah apa saja yang datang dari Allah
kepada hamba-Nya.

Istilah risalah berasal dari bahasa arab “risalat” kosa kata ini dilihat
dari bentuknya (wazan) adalah istiqaq ba’id dengan kata “rasala” dan secara
leksikal sebagai masdar (verbal naun) dari kata kerja “arsalah-yursilu-irsalata-
risalatan”. Kata risalatan adalah isim masdar sima’iy yang menganut pola
“fi’latan”.’ Kata tersebut jama’nya adalah “rasail” dan “risalat” mempunyai
makna pokok “al-khitab” (surat), “al-gharamiyyat” yang artinya surat cinta,
“al-sifat” yang artinya kitab yang berisi kalam kerasulan, juga disebut juga
berarti kerasulan.® Amanat dari Allah SWT kepada rasul, baik berupa kitab
suci atau wahyu yang lain sebagai ajaran yang harus disampaikan kepada
umatnya agar selamat dan bahagia hidup di dunia maupun di akhirat.

Sedangkan kerasulan adalah sifat atau martabat rasul, jadi secara
global arti kerasulan adalah tugas rasul untuk menghadapkannya kepada

kebaikan dan memperkokoh segi kebaikan itu sendiri.’

’Ibid.

S Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir ksmus Araby in Donasiy, (Yogyakarta: Unit
Pengolahan buku-buku ilmiyyah keagamaan ponpes Al-Munawwir, 1984), h. 532.

7 Ummu Faridah, “Kerasulan dan kenabian”, Sarjana Tafsir Hadis, (Surabaya: Perpustakaan
IAIN Sunan Ampel, 2000), h. 27. t.d.



20

B. Konsep Dasar Pendidikan Islam
1. Dasar Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an

Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 129

.

PR ol 28, -8, - ‘i PRI A 70’( E . ?/“’ .

v@‘ﬂ%%‘f}ékl}l&}?fyjﬂ)}ﬁwb ky)
[ >

e (T RIS L Woir

DS fallesl b S 2 ASHy

Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat Engkau dan mengajarkan kepada mereka al-kitab
(alquran) dan hikmah serta mensucikan mereka,
sesungguhnya Engkau-lah yang Maha Perkasa lagi maha
Bijaksana.”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa nabi Ibrahim as berdoa
kepada Allah Swt agar dianugerahkan kepada generasi setelahnya,
lima hal yang sangat prinsip dalam konteks pendidikan, yaitu
diutusnya seorang Rasul yang dilahirkan dari keturunan terhormat
(Arab Quraisy), seorang pemimpin, pendidik yang dapat dijadikan
contoh dan ikutan (qudwah) bagi umat ini, Permohonan untuk
dianugerahkan konsep dasar pendidikan, penguasaan paradigma yang
tertuang di dalam Alquran dan Sunnah Nabi Muhamman Saw,

Permohonan untuk mengajarkan makna dan pesan-pesan yang

terkandung dalam Alquran dan Sunnah, Permohonan untuk
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mendapatkan hasil dari pendidikan tersebut yaitu kesucian akal
pikiran, dan jiwa sesuai dengan visi dan misi pendidikan itu sendiri,
dan Permohonan untuk dapat menguasai informasi dan masalah-
masalah baru dan dinamis.

Konsep dasar pendidikan islam dalam Al-quran di
direfleksikan Allah SWT dalam QS. Lugman (31):12-19 selengkapnya

berbunyi sebagai berikut :
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Artinya:

12. “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.

13. dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya hepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

16. (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
mengetahui.
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17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah).

18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri.

19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

Ketokohan Lugman Al-Hakim seperti dijelaskan di atas
merupakan suatu keniscayaan dalam dunia pendidikan, hingga dapat
melahirkan para ahli pendidikan dibidangnya masing-masing sejak
Alquran dilauncingkan oleh pembawa risalah terakhir Rasulullah
Muhammad SAW empat belas abad yang lalu hingga sekarang bahkan

sampai akhir jaman.

Surat lugman ayat 12-19 memuat beberapa aspek pendidikan

islam yaitu: ®

1. Pendidikan agidah
Penekanan pendidikan aqidah yang yang dilakukan Lukman

adalah tidak menyekutukan Allah

® Said Agil Husin Al-Munawir, op.cit., h. 4.
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2. Pendidikan ibadah
Penekanan pendidikan ibadah yang dilakukan Lukman adalah
dengan membiasakan anak-anaknya mendirikan shalat.
3. Pendidikan kepemimpinan
Penekanan pendidikan kepemimpinan yang dilakukan Lukman
adalah menyatakan kebenaran dan mengajak orang untuk
melakukannya dan menunjukkan mana yang salah dan melarang
orang untuk mendekatinya. Inilah sikap seorang pemimpin yang
tidak mementingkan diri sendiri tetapi juga memperhatikan
lingkungan sekitarnya.
4. Pendidikan moral.
Pendidikan moral yang diajarkan Lukman dari ayat di atas adalah
bersikap sabar, rendah hati dan tidak sombong.
Istilah Dalam al-Qur’an Yang Sering Digunakan Untuk Pemaknaan
Pendidikan Islam
Diantara fungsi al-qur’an adalah sebagai petunjuk, penerang jalan
hidup, pembeda antara yang benar dan yang haq, nasihat dan sumber
informasi. Selain itu al-qur’an juga membahas tentang hal-hal yang

berkaitan dengan pendidikan.” Bahkan hampir dua pertiga ayat-ayat al-

? Said Agil Husin Al-Munawir, aktualisasi Nilai-nilai al-Qur’an, (Jakarta: PT. Ciputat Press,

2005), h. 4.
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qur’an mengandung motivasi kependidikan bagi umat manusia.'® Dalam
al-qur’an ada tiga istilah yang dianggap memiliki makna paling dekat
dengan makna pendidikan yaitu: al-tarbiyah, al-ta’lim, al-ta 'dib."
Masing-masing makna itu memiliki karakteristik makna disamping juga
mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan. Meskipun
sebenarnya masih terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna
serupa seperti kata at-tabyin, at-tadris, ar-rivadhoh akan tetapi makna di
atas dianggap cukup representatif dan memang sering digunakan dalam
rangka mengkaji makna dasar pendidikan islam.

Baik al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib, merujuk kepada Allah.
Tarbiyah yang ditengarahi sebagai kata bentukan dari kata Rabb mengacu
kepada Allah sebagai Rabb al-alamin yang mempunyai arti pendidik atas
sekalian alam ini. Sedangkan ta’lim yang berasal dari kata allama, juga
merujuk kepada Allah sebagai dzat yang Maha Alim. Selanjutnya ta’dib
seperti termuat pada pernyataan rasul Allah SAW “addabany Rabby
Jfaahsana ta’diby” memperjelas bahwa sumber utama pendidikan adalah
Allah. Rasul sendiri menegaskan bahwa beliau di didik oleh Allah SWT.

Sehingga pendidikan beliau peroleh sebaik-baik pendidikan islam."

'® M. Arifin, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 48.
' M. Jindar wahyudi, Nalar Pendidikan Qur’ani, (Yogyakarta: Apeiron Philotes, 2006), h.

2 yalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), cet. Ke-3, h. 73.
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Al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib masing-masing memiliki

makna yang berbeda. al-farbiyah berakar dari tiga kata yaitu:

1. (522 -L) Rabba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh.

2. (w2 +?)) Rabiya-yarba yang berarti tumbuh dan berkembang.
3. (<2 -<2)) Rabba-Yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai
urusan, memelihara, dan merawat, menunaikan, memperindah,

memberi makan, tuan memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian

dan eksistensinya.'®

Rabb juga berasal dari kata tarbiyah yang berarti mengantarkan
sesuatu pada kesempuranaan dengan bertahap atau membuat sesuatu

untuk mencapai kesempurnaan secara bertahap.'*

Al-Qur’an menyebutkan kata rabba dengan arti yang berbeda-
beda namun sebenarnya arti-arti itu mengacu pada arti pendidikan.

Misalnya kata rabba diartikan mendidik, seperti dalam QS. Al-isra’ ayat

24
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3 Ibn Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Anshariy al-Qurthubiy, Tafsir al-Qurthubiy,
(Kairo: Dbr al-Ahya’ ), juz XV, h. 15.
'Y Musthofa al-Maraghi, Op.cit., Juz. I, h. 35-36.
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil".

Diartikan mengasuh seperti dalam QS. Asy Syu'araa’ ayat 18
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Artinya: “Fir'‘aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di
antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan
kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu.”

Diartikan memperlakukan dengan baik QS.Yusuf ayat 23
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Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya)
dan Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke
sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah,
sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik."”

Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung”.

Dan dapat diartikan dengan pencipta QS. Asy Syu'araa’ ayat 77

Artinya: “Karena Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam”.
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Dengan memperhatikan arti kata rabb yang bermacam-macam
tersebut maka kata farbiyah tentunya juga mempunyai arti yang sangat
luas dan bermacam-macam dalam penggunaannya. Abdurrahman al-

Nahwi memberi padanan kata tarbiyah dalam arti:

1. Memelihara pertumbuhan fitrah manusia

2. Mengarahkan perkembangan fitrah manusia menuju
kesempurnaannya.

3. Mengembangkan potensi insani (sumber daya manusia) untuk
mencapai kualitas tertentu.

4. Melaksanakan usaha-usaha tersebut secara bertahap sesuai

dengan irama perkembangan anak."

Implikasi penggunaan istilah dan konsep tarbiyah dalam pendidikan islam

ialah:

1. Pendidikan bersifat humanis-teosentris artinya berorientasi pada fitrah dan
kebutuhan dasar manusia, yang diarahkan sesuai sunnah (skenario) tuhan
“pencipta”.

2. Pendidikan bernilai ibadah karena tugas pendidikan merupakan bagian dari

kekhalifahannya, sedangkan pendidik yang hakiki adalah Allah.

'3 Abdurrahman an-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asblibuhb, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1998), h. 12-13.
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3. Tanggung jawab pendidikan tidak hanya kepada sesama manusia tetapi juga

kepada tuhan.

Dengan beberapa pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa
tarbiyah adalah serangkaian proses secara bertahap untuk mendidik, mengasuh
dan memelihara bakat, dan fitrah anak didik agar menjadi anak yang baik dan

sempurna.

Istilah lain yang dekat dengan makna pendidikan yang disebutkan dalam
al-qur’ana adalah fa’/im. Kata ta’lim secara bahasa merupakan isim masdar dari
kata kerja ale yang berarti mengajar.'® Dengan demikian maka makna ta’lim
adalah pengajaran, seperti dalam bahasa Arab yang sering digunakan dengan kata

al= yang berarti pendidikan dan pengajaran.

Al-qur’an menyebutkan kata (-‘G dalam bentuk dan variasinya yang

berbeda-beda dalam beberapa ayat al-qur’an, diantaranya:

1. QS. Al-baqarah ayat 30

- C 2 “ 4 “ 2 ‘ -, - :
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Artinya: “Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang

16 Al-Munawwir, Kamus, op.cit.,, h. 154.
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khalifah di muka bumi."” mereka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan  mensucikan  Engkau?”  Tuhan  berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

2. QS. An-Naml ayat 16

3.
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Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata:
"Hai manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara
burung dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya

(semuay) ini benar-benar suatu kurnia yang nyata".

QS. Al-Jumu’ah ayat 2
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Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang
membacakan  ayat-ayat-Nya  kepada  mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab
dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang

nyat”.
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4. QS. Al-Alaq ayat 4-5
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Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya’.

Pendidikan dalam makna transfer ilmu pengetahuan pertama sekali
dilakukan ketika penciptaan Nabi Adam as sebagai Bapak Manusia yang
berperadaban, dimana Allah Swt mengajarkan kepadanya segala nama-nama
tanpa melalui perantara karena murabby langsung ketika itu hanya Allah Swt,
dan kondisi Nabi Adam as sama sekali kosong ketika itu. Proses pembelajaran
tersebut dipimpin langsung oleh murabby yang sebenarnya yaitu Allah Swt
sebagai simbol pembelajaran kepada manusia lainnya.'” Hal ini dijelakan

dalam QS. Al-Baqarah : 31-32 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

17 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka Tentang
Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kencana Media Group, 2008), h. 106.



32

orang yang benar!" mereka menjawab: "Maha suci
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang
telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Dalam kitab al-Ta’rifat karangan al-Jurjani ditegaskan bahwa konsep
ta’lim mengandung pengertian sebagai usaha untuk mendorong dan
menggerakkan daya jiwa atau akal seseorang untuk belajar agar sampai

kepada kesimpulan, ide, dan hakikat yang sebenarnya tentang sesuatu.'®

Dengan beberapa komentar dan pandangan istilah ta’/im dalam al-
qur'an maka fa’lim dapat diartikan dengan mengajar, transfer ilmu
pengetahuan itu maka dapat diartikan bahwa at’fa’lim adalah suatu usaha
untuk memberi pengetahuan atau pengajaran sehingga dapat memotivasi diri
untuk mengembangkan dan menemukan ide-ide dan gagasan-gagasan baru

sehingga dapat menemukan hakikat tentag sesuatu.

Satu istilah lagi yang dianggap mewakili makna pendidikan islam
yaitu kata ta’dib yang secara bahasa ia merupakan bentuk masdar dari kata
addaba yang berarti memberi addab, mendidik. Orientasi kata ta’dib lebih
terfokus pada upaya pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia.

Pengertian ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW :

(i) e B b (4 &0

18 Jindar Wahyudi, Op.cit., h. 54.
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“Tuhan  telah  mendidikku, maka ia  sempurnakan
pendidikanku.” (al-Hadis)

Menurut al-Naquib al-Attas, ta’dib berarti pengenalan dan pengakuan
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat
yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga
membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan
tuhan.'® Menurut al-Naquib al-Attas penggunaan term al-ta’dib lebih cocok
digunakan dalam dikurusus pendidikan islam, dibanding penggunaan terma
al-ta’lim, maupun ar-tarbiyah. Hal ini disebabkan, karena pengertian al-ta’lim
hanya ditunjukkan pada proses pentransferan ilmu (proses pengajaran), tanpa
adanya pengenalan lebih mendasar pada perubahan tingkah laku. Sedangkan
terma al-tarbiyah menunjukkan makna pendidikannya masih bersifat umum.
Terma ini berlaku bukan saja kepada proses pendidikan pada manusia, akan
tetapi juga ditunjukkan pada proses pendidikan kepada selain manusia.
Padahal diskursus pendidikan islam hanya ditunjukkan kepada proses-proses
pendidikan yang dilakukan manusia dalam upaya memiliki kepribadian
muslim yang utuh, sekaligus membedakannya dengan makhluk Allah lainnya.
Dalam konteks ini. Lebih lanjut menurut al-Attas, penggunaan terma al-ta’'dib
lebih tepat digunakn pada pendidikan islam. Pengertian yang dikandungnya

mencakup semua wawasan imu pengetahuan, baik teoritis maupun praktis

h. 66.

' Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan,1998),
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yang teerformulasi dengan nilai-nilai tanggung jawab dan semangat ilahiyah
sebagai bentuk pengabdian manusia kepada tuhannya. Terma ini merupakan
bentuk esensial dari pendidikan islam dan sekaligus mencerminkan tujuan

hakiki pendidikan islam, sebagaimana yang dipraktekkan Rasulullah saw.”

3. Pengertian Pendidikan Islam

Sebelum mengkaji lebih dalam definisi pendidikan islam kita harus tau
lebih dahulu pengertian dari pendidikan, banyak ahli telah membahas definisi
pendidikan tetapi dalam pembahasannya mengalami kesulitan, karena antara
satu definisi dengan yang lain sering terjadi perbedaan. Menurut Ahmad
Tafsir arti pendidikan secara luas adalah pengembangan pribadi dalam semua
aspeknya, dengan catatan bahwa yang dimaksud “pengembangan pribadi”
mencakup pendidikan oleh diri sendiri, lingkungan dan orang lain. Sedangkan
“semua aspek” mencakup aspek jasmani, akal, dan hati.?!

Al-Attas berpendapat bahwa kata “pendidikan” berasal dari
terjemahan kata ta’dib yang khusus di pakai untuk pendidikan islam. Secara
bahasa, kata fa’'dib berasal dari kata addaba yang berarti adab atau
mendidik.”?

Dalam hal ini tim dosen FIP IKIP Malang menyimpulkan pengertian

pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), h. 90-91.

2! Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung:Remaja Rosda Karya,
1994), h. 26.

%2 Syed Muhammad Nagquib al-Attas, Islam dan Sekularisme, (Jakarta: Pustaka, 1991), h.222
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kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya rohani
(pikir, rasa, karsa, cipta, dan budi nurani) dengan jasmani (panca indera serta
keterampilan-keterampilan).?

Sedangkan pendidikan islam mempunyai definisi yang berbeda lagi,
kata islam yang menjadi imbuhan pada kata “pendidikan” menunjukkan
warna, model, bentuk dan ciri bagi pendidikan yaitu pendidikan yang
bernuansa islam atau pendidikan yang islami.

Pendidikan Islam sering di istilahkan dengan tarbiyah yang secara
etimologi juga identik dengan kata rabbani, dalam al-qur’an surat Ali Imron

ayat 79

4
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Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia
berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” akan
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-
orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”

3 Tim Dosen FIP IKIP Malang, Kapita Selekta-Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, (IKIP
Malang:1981), h.2
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Selanjutnya pada surat Ali-Imron ayat 146
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Artinya: “Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-
sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang
bertakwa. mereka tidak menjadi lemah karena bencana
yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan
tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai

orang-orang yang sabar”.

Pada ayat 79 disebutkan kata Rabbaniyyin (jamak dari kata Rabbani)
yang memiliki makna orang-orang yanng sempurna ilmu dan taqwanya kepada
Allah SWT. Dan pada ayat 146 disebutkan kata rabbiyuna (jamak dari kata rabby
yang setara dengan kata rabb) yang memiliki makna mengikuti syari’at tuhan,
namun yang dimaksud dalam ayat di sini adalah pengikut para nabi.?* Nabi
Muhammad memberi makna pendidikan (al-tarbiyah) dengan istilah Rabbaniyyin

dan rabbani seperti dalam hadis berikut ini:
3 ol oF G ely)) olST 3 (ol

Artinya: “Jadilah kamu para pendidik yang penyantun , ahli figih dan
berilmu pengetahuan, dan dikatakan predikat “rabbani” apabila
seseorang telah mendidik manusia dengan ilmu pengetahuan,
dari sekecil-kecilnya sampai pada yang lebih tinggi”.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.224
» Abi abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhori, (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), h.25
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Berdasarkan hadis di atas, al-Rabbani di identikkan dengan al-tarbiyah
yang berarti juga proses transformasi ilmu pengetahuan yang di lakukan secara
bertahap. Proses tersebut dilakukan dengan proses pengenalan, hafalan, ingatan
yang belum menjangkau proses pemahaman dan penalaran. Sosok pendidik atau
seorang guru adalah orang yang mempunyai cukup bekal ilmu pengetahuan
dalam arti seorang yang berilmu, dengan ilmu tersebut seorang guru diharapkan
menurut hadis di atas mampu untuk mempengaruhi anak didik untuk menuju
dewasa. Sebaliknya pengertian tarbiyah disepadankan dengan rabbaniyyin®® dan
rabbaniyyun sebagaimana dalam al-qur’an surat Ali Imron ayat 79 dan 146, maka
makna tarbiyah adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dan sikap kepada
anak didik, yang mempunyai semangat tinggi dalam memahami dan menyadari
kehidupannya sehingga terwujud ketaqwaan, budi pekerti, dan pribadi yang
luhur.?’

Beberapa tokoh pendidikan islam mendefinisikan pendidikan islam

dengan pengertian yang berbeda-beda diantaranya:

% Makna rabbaniyyin tidak hanya berarti pendeta, tetapi dalam kontek ini lebih tepat jika
diartikan sebagai orang yang mempunyuai semangat tinggi dalam berketuhanan yang mempunyai
kpribadian yang tinggi dan luhur yang secara sungguh-sungguh berusaha untuk memahami tuhan dan
menantinnya. oleh karena itu ada korelasi atau sistem antara iman dan taqwa syriah dan akhlak :
pribadi luhur dengan kata lain *“ orang yang telah sempurna iimu dan tagwanya kepada Allah SWT. Al
-Hasan berpendapat bahwa rabbaniyin adalah ahli ibadah dan ahli taqwa. (lihat tafsir al misbah,
halaman 451 )

% Khoirul Anam, “Studi Komparasi Konsep Sistem Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an
Perspektif Ibnu Katsir Dan Quraish Shihab (Telaah Sistem Pendidikan Dalam Surat Lukmam Ayat
13-19)”, Skripsi sarjana pendidikan, (Surabaya: Perpustakaan JAIN Sunan Ampel, 2006), h. 28. t.d.
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1. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, pendidikan islam adalah bimbingan
jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.?*

2. Menurut Musthafa Al-Ghulayani, pendidikan islam adalah: menanamkan
akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya denga air petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak itu
menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam ) jiwanya kemudian
buahnya berwujud keutamaan kebaikan dan cinta bekerja untuk
kemanfaatan tanah air.”’

3. Menurut Drs. Burhan Shomad, pendidikan islam adalah pendidikan yang
bertujuan memebentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri
berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk
mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah.*

4. Menurut Hasan Langgulung, pendidikan islam adalah suatu proses
spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing
manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal
dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia

akhirat.’!

2 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h.
19.

 Mustofa Ghalayani, /dhatun Nasihin, (Shaida: Mathba’ah Ashriyah, 1949), h. 28

3 Burhan Schomad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-
Ma’arif,1981), h. 31.

*! Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pusataka al-Husna, 1993), h.62
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5. Menurut Omar Muhammad al-Toumy, pendid‘il‘<~a;1v 1slam adalah usaha
mengubah tingkah laku dalam kehidupan, baik individu atau
bermasyarakat serta berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses
kependidikan berlandaskan nilai istam.*

6. Menurut Muhammad Fadlil al-Jamali, pendidikan islam adalah proses
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang mengangkat derajat
kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar dan kemampuan
ajarnya.*?

Dengan demikian pendidikan islam adalah segala upaya atau proses
bimbingan yang mengarahkan potensi yang dimiliki manusia, baik jasmani, akal
dan qalbu melalui proses intelektual dan spiritual dengan berpedoman pada al-
qur’an dan hadis untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.

4. Unsur-unsur Pendidikan Islam

Dalam implementasi fungsi pendidikan Islam sangat memperhatikan
aspek yg mendukung atau unsur yg turut mendukung terhadap tercapai tujuan
dari pendidikan Islam. Adapun aspek atau unsur-unsur tersebut adalah :

a. Perbuatan mendidik
Yang dimaksud dengan perbuatan mendidik di sini adalah seluruh
kegiatan,tindakan atau perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidik

sewaktu menghadapi anak didik. Atau dengan istilah yang lain yaitu sikap

*2 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaebany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), h.399.
3 Arifin, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet. Ke-3, h.58.
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atau tindakan menuntun, membimbing, memberikan pertolongan dari
seseorang pendidik kepada anak didik menuju kepada tujuan pendidikan

islam.

. Dasar dan Sumber Pendidikan Islam

Dalam istilah bahasaindonesia, kata “sumber” berarti tempat keluar
atau asal dalam berbagai-bagai arti,” sementara kata “dasar” berarti bagian
yang terbawah, pondasi atau pangkal dari suatu pendapat, yang dalam hal ini

juga bersinonim kata asas, >°

sedangkan kata “asas” bermakna suatu
kebenaran yang menjadi pokok dasar atau tumpuan berpikir.*®

Selain itu dasar juga dapat diambil dari falsafah, ideologi dan harus
melihat dari tujuan dan dasar kehidupan, sementara dasar kehidupan orang
islam adalah Al-qur’an dan sunnah, demikian juga dasar pendidikannya yang
merupakan bagian dari ajaran islam. Dengan demikian sumber dan dasar dari
pendidikan islam adalah al-qur’an dan sunnah.
Tujuan Pendidikan Islam

Secara sederhana tujuan mengandung pengertian arah atau maksud
yang hendak dicapai lewat upaya atau aktivitas.”’ Dengan adanya tujuan,

semua aktivitas dan gerak manusia menjadi terarah dan bermakna. Tanpa

tujuan, semua aktivitas manusia akan kabur dan terombang-ambing. Dengan

973

i Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h.

% Ibid., h. 211
* Ibid., h.60
%7 Jalaludin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan perkembangan, (Jakarta:

Rajawali Pers, 1996), h. 60
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demikian, seluruh karya dan karsa manusia terutama islam harus memiliki

orientasi tertentu. Tiada aktivitas tanpa tujuan . dalam islam, Allah sebagai zat

pencipta yang agung, menciptakan manusia dan alam semesta juga memiliki
tujuan begitu pula pendidikan islam pastinya harus memiliki tujuan, secara

umum tujuan pendidikan islam mengacu pada Q. S Az-zariat ayat 56

@ 055 ¥} Gy S 3l G
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.

Maksud dari ayat di atas adalah menjadikan manusia menjadi insan
pengabdi tuhannya, guna membangun dunia dan mengelola alam semesta
sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.*® Banyak
pendapat dari para tokoh pendidikan tentang tujuan pendidikan islam,
diantranya adalah:

a. Menurut Ibnu Khaldun sebagaimana di kutip Ali al-Jumbulaty,
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan islam adalah berupaya bagi
pembentukan aqidah/keimanan yang mendalam. Menumbuhkan dasar-
dasar akhlak karimah melalui jalan agamis yang diturunkan untuk
mendidik jiwa manusia serta menegakkan akhlak yang akan

membangkitkan kepada perbuatan terpuji.*®

h. 315

3% Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Musiim, (Yogyakarta: Sipress, 1993), h.225
% Philip Robinson, Beberapa Perspekiif Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986),
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b. Menurut al-Toumy al-Syaibany sebagaimana di kutip oleh Azyumardi
Azra merincikan tujuan pendidikan islam sebagai berikut:

1) Tujuan individual, yang berkaitan dengan pelajaran dan perubahan
tingkah laku, aktivitas, pertumbuhan serta persiapan untuk
menjalani kehidupan.

2) Tujuan sosial, yang berkaitan dengan kehidupan , perubahan dan
pertumbuhan, untuk memperkaya pengalaman dan kemajuan.

3) Tujuan profesioanal, yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi dan sebagai aktivitas
masyarakat.*

c. Ahmad Tafsir mengutip pendapat T. S. Elliot, bahwa tujuan pendidikan
terkait dengan pandangan hidup. Jika pandangan hidupnya islam, maka
tujuan pendidikan pun dari ajaran islam.*!

d. Menurut Marimba tujuan pendidikan islam adalah terbentuknya
kepribadian muslim.*

e. Menurut Abdur Rahman An-Nahlawi, tujuan pendidikan islam adalah
merealisasikan ubudiyah kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik

individu maupun masyarakat.*

“© Omar Muhammad al-Toumy, op.cit., h. 399.

! Ahmad Tafsir, op.cit., h. 46

2 Ahmad Marimba, op.cit., h. 39

“ Abdur Rahman An-Nahlawi, prinsip-prinsip dan metode Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), h. 162
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f. Menurut al-Ghazali, tujuan pendidikan islam yang paling utama adalah
beribadah dan tagorrub kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang
tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.**

g. Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum pendidikan islam adalah
mempersiapakan manusia yang beribadah, yaitu yang memiliki sifat-sifat
yang diberikan Allah SWT kepada hamba-hambanya yang bertaqwa.*’

h. Menurut Dzakiah Daradjat, tujuan pendidikan islam adalah dapat
mencetak insan kamil. Insal kamil dalam arti manusia utuh rohani dan
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
taqwanya kepada Allah SWT.*

i. Menurut Athiyah al-Abrasyi menyatakan pendidikan adalah tidak hanya
mengisi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka
ketahui, tetapi adalah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan
rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya,
ikhlas dan jujur. ¥’

j. Menurut hasil kongres pendidikan islam sedunia tahun 1980 di islamabad,

menyebutkan bahwa pendidikan islam haruslah bertujuan mencapai

4 Harun Nasution, Manusia Menurut konsep Islam, Islam dan Pendidikan Nasioanal,
(Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN Jakarta, 1983), h. 61-62

45 Abdul Fatah Jalal, 4zas-azas Pendidikan islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1988), h. 124

% Dzakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 29

47 Athiyah al-Abrasyi, Azas-azas Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 1



pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh, seimbang, melalui
latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional, perasaan dan indera.’®

Dari beberapa definisi para ahli di atas dapat diketahui, bahwa tujuan
pendidikan islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah di muka bumi ini dengan
sebaik-baiknya.

b) Mengarahkan manusia agar menjadi hamba Allah yang bertagwa.

¢) Mengarahkan semua potensi yang dimiliki manusia, baik jasmani, rohani
dan akalnya agar menjadi manusia yang berilmu sehingga dapat
menjalankan tugas sebagai khalifah dan hamba Allah.

d) Mengarahkan manusia agar'dapat mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Dari ciri-ciri tujuan pendidikan islam tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan islam adalah membimbing dan mengarahkan
manusia untuk dijadikan sebagai insan kamil yaitu insan yang memiliki
jasmani yang sehat, akal yang cerdas dan pribadi yang baik sehingga dapat

menjalankan tugasnya sebagai khalifah dan hamba Allah.

. Pendidik

Pendidik merupakan subyek yang melaksanakan pendidikan islam.

Pendidik ini mempunyai peranan penting untuk berlangsungnya pendidikan.

8 Alfian, Politik Kebudayaan dan Manusia Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 17-19
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Baik atau tidaknya pendidik berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan
islam.

Dari segi bahasa, pendidik, sebagaimana dijelaskan oleh WIS.
Poerwardaminta adalah orang yang mendidik.*’ Pendidik adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya,
mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di
permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup
berdiri sendiri.* Istilah yang lazim untuk dipergunakan untuk pendidik adalah
guru. Istilah guru sering kali digunakan di lingkungan formal.

Orang yang pertama kali bertanggung jawab terhadap perkembangan
anaknya atau pendidikan anak adalah orang tuanya, karena adanya pertalian
darah yang secara langsung bertanggung jawab atas masa depan anak-
anaknya. Orang tua juga disebut pendidik kodrat. Oleh karena dari pihak
orang tua tidak memiliki kemampuan, dan banyak waktu untuk mendidik
anaknya maka mereka menyerahkan sebagian tanggung jawabnya pada orang

yang berkompeten untuk melaksanakan tugas mendidik.

 w. J. S. Poerwadarminta, op.cit., cet ke-12, h. 250
50 Nur Uhbiyati, /lmu pendidikan islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), cet. Ke-2, h. 71.
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e. Anak didik

Anak didik merupakan objek terpenting dalam pendidikan. Hal ini
disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik diadakan atau dilakukan hanyalah
untuk membawa anak didik kepada tujuan pendidikan islam yang di cita-citakan.

Dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang sedang
berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-
masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju
arah titik optimal kemampuan fitrahnya.>! Dalam pandangan yang lebih modern,
anak didik tidak hanya dianggap sebagai obyek atau sasaran pendidikan
sebagaimana disebutkan di atas, melainkan juga harus diperlakukan sebagai
subyek pendidikan. Hal ini antara dilakukan dengan cara melibatkan mereka
dalam memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar. Karena peserta
didik juga dijadikan sebagai subjek pendidikan , peserta didik jugamempunyai
ciri khas dan otonomi, ia ingin mengembangkan diri secara terus-menerus guna
memcahkan masalah yang dijumpai dalam perjalanan hidupnya.>

Anak didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan
pengetahuan atau ilmu, bimbingan, dan pengarahan. Dalam PPRI No. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa yg dimaksud

dengan peserta didik ialah anggota masyarakat yg berusaha menyumbangkan

3! Arifin, Filsafat, op.cit., h. 144
52 Umar Titaraharjda dan La Sula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 52



47

potensi diri melalui proses pembelajaran yg tersedia pada jalur jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.
f. Materi Pendidikan islam

Yaitu bahan-bahan,atau pengalaman-pengalaman belajar ilmu agama
islam yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan yang lazim tetapi logis)
untuk disajikan atau disampaikan kepada anak didik.

Antara tujuan dan materi pendidikan islam sangat erat kaitannya . jenis
atau bahan yang akan disampaikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan islam
dan juga tergantung pada aspek mana anak itu akan dibangun dan
dikembangkan.s3

g. Kurikulum Pendidikan Islam

Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa latin, curriculum yang
berarti bahan pengajaran. Ada pula yang mengatakan kata tersebut berasal dari
bahasa perancis courier yang berarti berlari.>*

Kata kurikulum selanjutnya menjadi suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan pada sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk
mencapai suatu gelar ijazah. Pengertian ini sejalan dengan pendapat untuk
mencapai gelar atau ijazah. Pengertian ini sejalan dengan pendapat Crow and

Crow yang mengatakan bahwa kurikulum adalah rancangan pengajaran yang

53 Abdur Rahman Shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut al-Qur’an
serta Implementasinya, (Bandung: CV. Diponegoro, 1991), cet. 1, h. 175-176.
54 Nasution, pengembangan Kurikulum, (Bandung: Citra Adirya Bakti, 1991), cet. Ke-4, h.9
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isinya sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematis yang diperlukan
sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.>

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum
adalah rancangan mata pelajaran bagi suatu kegiatan jenjang pendidikan tertentu,
dan dengan menguasainya seseorang dapat dinyatakan lulus dan berhak
memperoleh ijazah.

Pendidikan islam berfalsafatkan al-Qur’an sebagai sumber utamanya,
oleh karena itu dalam pendidikan islam al-qur’an dijadikan sumber utama dalam
penyusunan kurikulumnya.

Metode pendidikan islam
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos.
Meta berarti “melalui” dan hodos “jalan” atau “cara”.>® Dengan demikian metode
dapat berarti cara atau jalan yang harus di lalui untuk mencapai suatu tujuan.
Selain itu ada pula yang mengatakan metode adalah suatu sarana untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan
disiplin tersebut.”’
Metode dapat diartikan cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidik
untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan islam kepada anak didik.

Metode ini mengemukakan bagaimana mengolah, menyusun dan menyajikan

75

35 Crow and Crow, Pengantar limu Pendidikan, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1990), cet-3, h.

%6 Arifin, op.cit., h. 61
57 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Sistem dan Metode, (Y ogyakarta: Yayasan Penerbit

IKIP Yogyakarta, 1990), cet. Ke-6, h. 85
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pendidikan islam, agar materi pendidikan islam tersebut dapat dengan mudah
diterima dan dimiliki oleh anak didik.

Metode pendidikan agama islam bermacam-macam, diantranya yaitu:
metode ceramah, metode diskusi, metode drill, metode kisah, metode eksperimen
dan lain-lain. Penggunaan metode berdasarkan kepentingan masing-masing, sesuai
dengan pertimbangan bahan yang akan diberikan serta kebaikan dan keburukannya
masing-masing . pemilihan dan penggunaan metode dalam pendidikan agama
islam harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang mendasarinya.

i. Evaluasi Pendidikan islam

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation yang berarti
tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu atau dapat diartikan sebagai
tindakan atau proses untuk menentukan nilai segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan pendidikan.’® Dalam bahasa Arab evaluasi dikenal dengan
istilah imtihan yang berarti ujian. Dan dikenal pula dengan istilah khataman
sebgai cara menilai hasil akhir dari proses pendidikan.>

Dari segi istilah evaluasi dapat diartikan sebagai proses membandingkan

situasi yang ada dengan kriteria tertentu karena evaluasi adalah proses

38 Suharsimi Arikuntoro, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
cet. Ke-10,h. 1
* Arifin, Filsafat, op.cit., h. 247
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mendapatkan informasi dan menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam
rangka membuat keputusan.®’

Evaluasi dalam pendidikan islam mempunyai arti proses membandingkan
situasi yang ada dengan kriteria tertentu untuk menyusun penilaian dalam rangka
membuat keputusan. Yang dimaksudkan adalah memberikan penilaian terhadap
masalah-masalah yang terkait dengan pendidkan islam. Penilaian dalam
pendidikan dimaksudkan untuk menetapkan keputusan-keputusan kependidikan
semuanya, baik yang menyangkut perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak
lanjut pendidikan baik yang menyangkut perorangan, kelompok maupun
kelembagaan.

Penilaian dalam pendidikan islam bertujuan agar keputusan-keputusan
yang berkaitan dengan pendidikan islam benar-benar sesuai dengan nilai yang
islami sehingga tujuan pendidikan islam yang dicanangkan dapat tercapai.

j- Lingkungan
Dalam arti yang luas, lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat
tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam.®’ Lingkungan dapat
dikatakan segala sesuatu yang ada, baik manusia, maupun benda buatan manusia,
atau alam yang bergerak, kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai

hubungan dengan seseorang.

% Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1992), cet. Ke-2, h. 200
¢! Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (jakarta: Kalam Mulia, 1998), cet. Ke-2, h. 146
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Jika lingkungan di hubungkan dengan pendidikan islam, maka
lingkungan diartikan dengan segala yang ada disekitar anak didik, baik berupa
benda, peristiwa yang terjadi, maupun kondisi masyarakat, terutama yang dapat
memberi pengaruh yang kuat terhadap anak yaitu lingkungan dimana proses
pendidikan berlangsung dan lingkungandimana anak bergaul sehari-hari.

Beberapa lingkungan dalam pendidikan islam adalah keluarga, sekolah
dan masyarakat. Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
keberhasilan pendidikan islam. Karena perkembangan jiwa anak itu sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Lingkungan dapat memberikan pengaruh
yang positif dan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa
anak, sikapnya, akhlaknya, dan perasaan agamanya. Pengaruh tersebut terutama

datang dari teman sebaya dan masyarakat lingkungannya.
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BAB III
PENYAJIAN DATA

A. Lafal Surat An-nisa’ ayat 170 dan Terjemahnya

Artinya:

“Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah
kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu
tidak merugikan Allah sedikitpun) karena Sesungguhnya apa yang di langit dan

di bumi itu adalah kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”

B. Makna Per-Mufrodat Surat an-Nisa’ayat 170

» Gk . . AT

o LI ELS, - wahai manusia ‘.5 :(>u3 : telah datang kepadamu
. ).:ujﬁ : Rasul é,;;JJL) : Dengan kebenaran

g) . P

¢S85 e+ Dari uhanmu |s20led  : Maka berimanlah kamu
- 255 oo . 2 a2l .

(.Q |A> : lebih baik bagimu l4,855 ol,: Dan Jika Kamu Kafir

g ”

O : maka Sesungguhnya & : Kepunyaan Allah

- [
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- % %

,c»"y.;.le : Langit upjgl I3 : Bumi
é - - ; < .o
Lle : Maha mengetahui lagi LA.S;- : Maha Bijaksana.

-

C. Isi Kandungan Surat an-Nisa’ayat 170

Di dalam ayat ini di terangkan kepada semua manusia, bahwa rasul itu
telah datang. Yaitu rasul yang telah lama di tunggu, rasul yang telah diisyaratkan
Allah sejak lama di dalam kitab-kitab suci yang telah lalu.! Di ayat ini kalimat
rasul telah diberi pangkalnya dengan alif dan lam, artinya telah dima’rifahkan,
sebab telah dikenangkan lebih dahulu dalam ingatan, yang di dalam ilmu bahasa
(Nahwu) di sebut Alif-lam-Al ‘Ahdi. Karena sudah lama disebut-sebut dan sudah
lama ditunggu-tunggu.”

Maksudnya rasul yang dimaksudkan di sini telah dibicarakan oleh kitab
yang dahulu itu, yang ada dalam tangan orang Yahudi, yang tidak sempat untuk
ditahrifkan (diubah-ubah salinannya setelah dia nukilkan dalam satu naskah ke
naskah lain, atau satu bahasa ke bahasa lain).

Diantara keterangan yang menunjukkan bahwa mercka menantikan
kedatangan seorang rasul dari Allah yang telah dijelaskan para nabi-nabinya
dibagian pertama didalam kitab injil adalah Nabi Yahya, sehingga mereka

menanyakan kebenaran hal tersebut.

; Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1983), juz V-VI, h. 97.
Ibid.
? Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Manar, (Beirut: Darul Fikr, 2007), Juz. 6, h. 57.
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Penjelasan tentang “ar-rasul” dalam ayat ini ketika diturunkan kepada
orang Yahudi dan nasroni Arab beranggapan bahwa “ar-rasul” yang dimaksud
adalah nabi Musa as yang disebutkan dalam kitab taurat, dan nabi Isa as yang
disebut dalam kitab injil dan Nabi-nabi mereka.* Padahal sesungguhnya dalam
kitab injil dan dalam kitab taurat telah dijelaskan kedatangan Rasulullah saw.
Kitab injil dan taurat memberikan kabar baik kepadanya, di dalamnya terdapat

sifat-sifat beliau. Sebagaimana firman Allah ta’ala:

° L .. R fow _ g0 . - g- - .
555G Aisdd Al 2 NT GIT 0,001 2,48 Gl

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka. (QS.
Al-A’raaf: 157)

Nama beliau dalam taurat adalah Ahmad sebagaimana dalam kitab

injil telah memberi kabar gembira tentang perkataan Isa as. Sebagaimana

firman Allah ta’ala;

* Ibid.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani
Israil, Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi
khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." (QS.
Ash-Shaff: 6)

Akan tetapi orang-orang Nasrani dan yahudi tidak mengakui apa yang
telah diketahui, menghapus dan mengingkari sifat-sifat rasul. Padahal dalam
taurat telah dijelaskan sifat-sifat rasul tersebut. Telah diriwayatkan oleh Imam
ahmad dari Atha’ ibnu Yasar bahwa dia berkata: “ceritakanlah kepadaku
tentang sifat-sifat rasulullah dalam taurat, maka dia berkata: baik! Demi Allah
sesungguhnya Muhammad sifatnya telah diterangkan dalam taurat seperti
sifatnya dalam al-qur’an. Karena rasa dengki mereka mengada-ngadakan
sangka bohong bahwa yang diterangkan Al-masih bukan Muhammad, tetapi
mereka masih menantinya. Adapun apa yang telah diterangkan dalam injil
barbanas tentang sifat-sifat Rasulullah mereka mendustakan, mereka tidak
mengakui kitab injil itu karena menentang kemauannya dan untuk tidak
mengakui kenabian Muhammad Saw.’

“Ar-rasul” dalam ayat ini menggunakan piranti “Al” menunjukkan

makna kekhususan. Yaitu seseorang yang memiliki kepribadian sempuma di

dalam kepribadian di utusnya menjadi seorang rasul, di utus untuk semua

3 Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Jkhtisar,op.cit., h. 351-352.
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manusia dan sebagai penutup para nabi dan kerasulan. Rasul yang dimaksudkan
tersebut yaitu Nabi Muhammad SAW.®

Surat An-nisa’ayat 170 berisi tentang seruan umum kepada segenap
manusia bahwa Rasulullah SAW datang kepada mereka dengan membawa
kebenaran. Ada yang menyatakan bahwa kebenaran yang dimaksudkan yaitu al-
qur’an.” Seruan ini berlaku pada semua manusia tidak pandang agama, bangsa
dan warna kulit.® Dan ada yang berpendapat bahwa seruan ini lebih di utamakan
untuk orang-orang kafir yang terdiri atas orang kafir yahudi, nasrani dan orang
kafir penyembah berhala yang lain, dan ada yang mengatakan ayat ini di tujukan
untuk masyarakat Makkah.” Dalam ayat ini Allah menghendaki mengutus Nabi
Muhammad saw sebagai rasul bagi seluruh alam sesudah semua risalah
sebelumnya berubah oleh ulah kaum masing-masing rasul sebelumnya, sehingga
harus ada seruan umum di dalam risalah terahir ini untuk disampaikan kepada
semua manusia, agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya rasul-rasul itu. Kalau tidak ada risalah yang berlaku umum bagi semua
menusia, pasti ada alasan magi manusia untuk membantah Allah."

Pemilihan lafad ” Rabb” dalam lafad “min rabbikum” memberi
indikasi bahwa kebenaran yang dibawa nabi Muhammad saw memiliki makna

pada pendidikan bagi orang mu’min. Yaitu pendidikan rububiyah, pendidikan

6 M. Rasyid Ridho, Tafsir., op.cit.

7 Syekh Nawawi al-bantani, Tafsir Munir, (Darul ihya’ al-arabiyah), h. 186.

® Hamka, Tafsir al-Azhar, op.cit.

? Alla’udin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi, Tafsir Khozin, (Beirut: darul kutub
al-ilmiyah, 1995), h. 199.

19 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 142.
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rububiyah yaitu pendidikan tauhid yang menyakini bahwa Allah itu yang
memelihara dan mengatur segala yang di bumi dan di langit."! Kata “Rabb”
memang sering diidentikkan pada pendidikan.

Dalam ayat ini Allah juga menghendaki agar manusia beriman kepada
Nabi Muhammad SAW. Karena rasul datang dengan membawa tuntunan al-
Qur’an dan syari’at yang mengandung kebenaran dari Allah."? Beriman dalam
arti Percaya kepada Nabi Muhammad saw dan menyakini kerasulannya dan
rislah Allah yang diturunkan kepadanya dan membenarkan segala hal yang
disampaikan dan diucapkannya. Kesaksian lisan bahwa Nabi Muhammad saw
adalah rasul Allah harus sesuai dengan ketetapan hati. Beriman kepada kerasulan
Muhammad mencerminkan pembenaran dalam hati, sementara islam menuntut
pengucapan keimanan tersebut melalui lisan keduanya bersama-sama mengarah
pada sebuah pernyataan yang sangat terpuji.'® Yaitu taat padanya dan meneladani
semua sikap rasul. Sejumlah mufassir dan para imam berpendapat bahwa
mentaati rasul berarti tunduk kepada apa yang disampaikan. Beriman juga dapat
diartikan menyakinkan kebenaran rislahnya kepribadiannya, dan nama-namanya,

karena mereka sudah diterangkan dalam al-qur’anul karim, adapun selain mereka

'! Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Manar, op.cit.
12 M. Quraish Shihab, Tafsir, op.cit., Volume. 2, h. 672
' Qadi’iyad Ibn Musa al-Yahsusbi, Sirah, op. cit., h. 466-467.
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hanya beriman secara global, dengan arti kita membenarkan adanya para Nabi
selain mereka yang telah diterangkan dalam al-qur’an al-Aziz."

Mereka berkata bahwa Allah tidak mengirirm rasul tanpa mewajibkan
manusia untuk mengikuti apa yang disamapikan dan kepatuhan kepada sunnah
Nabi Muhammad sebanding dengan kepatuhan kepada kewajiban Allah.'> Iman
kepada rasul adalah hal yang baik, karena iman akan membersihkan dan
mensucikan manusia dari dosa dan kejahatan, bahkan membuat manusia patut
mendapatkan kebahagian yang abadi.'®

Dalam ayat ini Allah menunjukkan sifat kemahaan-Nya pada orang-
orang yang tidak mau beriman kepada Nabi Muhammad SAW dengan berfirman:
“Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun)
karena Sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah kepunyaan
Allah”. Ayat ini menerangkan bahwa Allah tidak peduli dengan orang-orang
yang kafir karena hal itu tidak menguntungkan sama sekali bagi Allah karena
Allah maha kaya atas segala-galanya tidak butuh atas iman manusia, Allah maha
kuasa untuk membalas perbuatan mereka yang ingkar, dan melakukan perbuatan
maksiat, karena Allah yang memiliki kekuasaan di langit dan di bumi.'” Bahkan
orang kafirlah yang merugi karena orang yang kafir dalam dirinya sendiri tidak

mengikuti kebenaran dan berusaha menghalang-halangi orang lain untuk

¥ Muhammad Ali Ash-Shabuni, Kenabian dan Para Nabi, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), h.
11.

' Ibid., h.471.

' Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1974), jilid. 6, h. 52

7 Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Manar, op.cit.
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mengikuti kebenaran, Allah tidak akan memberi pengampunan dan tidak
menunjukkan jalan bagi mereka melainkan jalan ke neraka jahannam yang akan
menjadi tempat kekal bagi mereka selama-lamanya.'® Dan Allah akan
memeberikan balasan atas akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kekafiran dan
perbuatan buruk mereka.'® Selain itu orang kafir akan merasakan kepayahan dan
rintangan. Dan orang yang beriman akan merasakan kebaikan yang luar biasa
dan mendapatkan kebahagiaan®

Bagi Allah perkara kaum beriman atau kafir atau seluruh keadaan
yang lain tidaklah tersembunyi. Dan diantara kebijaksanaan Allah adalah
memberi balasan atas dosa-dosa yang telah dilakukan hambanya dan memberi
pahala atas orang-orang yang mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan-
Nya.

Oleh karena itu berbahagialah orang yang mampu menahan diri dari
kemauan nafsunya, dan lebih mengutamakan kehidupan akhirat dari pada dunia
dan celakalah bagi orang yang tak mau mengingat tuhannya, dan enggan
menunaikan perintah dan larangan-Nya, bahkan bersahabat dengan setan dan

tentara-tentaranya.

624.

'® Ibnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), jilid II, h.

19 1.
Ibid.
2 M. Abdul Mun’im Jamal, Tafsir Farid lil Qur’anil Majid, (Kairo: Alamah al-amma li

majma’ al-islami, 1970), h.659.
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BAB IV
ANALISIS

A. Makna Kerasulan Dalam Surat An-Nisa’ Ayat 170

Rasul yang dimaksudkan dalam surat An-nisa’ ayat 170 adalah Nabi
Muhammad saw. Dalam surat an-Nisa’ ayat 170 di jelaskan bahwa
“Sesungguhnya telah datang rasul kepadamu dengan membawa kebenaran maka
berimanlah kamu itu yang lebih baik bagimu” dari ayat tersebut dapat difahami
bahwa segala sesuatu yang telah di bawa oleh Rasulullah saw adalah benar.
Rasulullah telah dipersiapkan Allah untuk menyampaikan amanat risalah-Nya.
Persiapan ini adalah pemurnian ruh dan penyucian jiwa agar sesuai dengan tabiat

risalah illahi. Diantara langkah-langkah persiapan tersebut yaitu:

1. Beribadah kepada Allah di tengah malam.

2. Membaca ayat-ayat al-qur’an secara perlahan agar mudah dipahami dan
dihayati.

3. Rasulullah diperintahkan untuk memperbanyak dzikir dan lebih konsentrasi
dalam zikir di waktu malam, waktu dimana semua makhluk hening, tak ada
hiruk pikuk kehidupan, disertai dengan ketekunan dan keihlasan dalam zikir.

Ketiga hal tersebut sesuai dengan firman Allah:
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Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah

(untuk sembahyang) di malam hari kecuali sedikit

(daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari

seperdua itu sedikit. atau lebih dari seperdua itu. dan

bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.

Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu

Perkataan yang berat.” (QS.Al-Mujammil: 1-5)

Rasulullah saw adalah manusia pilihan yang dipilih Allah untuk
menyampaiakn risalah dari Allah kepada manusia. Masalah yang dihadapi beliau
tidak sesederhana yang tampak bagi kita. Karena saat itu, seluruh dunia hidup
dalam kekufuran dan atheisme sejak berabad-abad lamanya. Juga, karena
penduduk Mekkah dari kalangan quraish yang menjadi tempat diturunkannya al-
qur’an adalah kaum penyembah berhala dan tiran. Ditambah mereka juga terkenal
kaya dan memiliki kekuatan. Rasulullah saw sendiri dan para sahabatnya, di awal
islam, telah mendapatkan penentangan dan sikap keras dari mereka, termasuk
hinaan, cemoohan, dan penganiayaan yang tak ada sanggup menahannya kecuali

orang-orang yang memiliki kepribadian kuat, kesabaran tinggi, dan keimanan

yang teguh. Tak ada yang sanggup menerimanya kecuali mereka yang rela
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memberikan kehidupan dan apa yang dimilikinya kepada Allah dan agama-Nya,
yang turun untuk kebaikan manusia di dunia dan di akhirat.'

Di utusnya Nabi Muhammad SAW ke dunia ini bukanlah hanya untuk
kepentingan orang-orang yang muslim dan mukmin saja, tetapi juga untuk
kepentingan orang-orang yang tidak muslim dan tidak beriman. Pendek kata
untuk kepentingan semua orang, bahkan semua makhluk atau seluruh alam,
termasuk makhluk-makhluk halus seperti malaikat, jin dan setan dan makhluk lain
yang bukan makhluk hidup.? Hal ini juga dijelaskan dalam QS. Al-anbiya’ ayat

107 sebagai berikut:

Artinya: “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.

Dengan rahmat tersebut terpenuhilah hajat batin manusia menuju
ketenangan, ketentraman, dan pengakuan atas wujud, hak, bakat, dan fitrahnya
sebagaimana terpenuhi pula hajat keluarga kecil dan besar akan perlindungan,

bimbingan, pengawasannya, serta saling pengertian dan perdamaian.3

! Umar shihab, Ensiklopedi Metodologi al-qur’an, (Jakarta: PT. Kalam Publika, 2010), h. 59.

2 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar pendidikan agama islam, (Bumi Aksara:
Jakarta, 2004) hal 121.

3 M. Quraish Shihab, Lentera Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 2008), cet. Ke-2, h. 28.
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Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad berkata kepada Jibril: Adakah
rahmat ini turut kau rasakan? Jibril menjawab: ya! Biasanya saya cemas terhadap
apa yang akan menimpa, tetapi sekarang saya merasakan lebih aman disebabkan
cara Allah memujiki dalam firman-Nya:

@536 50T S @ ST
Artinya: “Kemudian Dia memudahkan jalannya. kemudian Dia mematikannya
dan memasukkannya ke dalam kubur.” (QS. Abasa: 20-21)

Dalam surat an-nisa’ ayat 170 Allah memerintahkan kita semua untuk
beriman kepada rasul karena hal itu adalah baik bagi kita. Beriman dalam artian
percaya bahwa Rasulullah saw adalah benar-benar utusan Allah dan datang
membawa kebenaran. Jadi segala sesuatu yang datangnya dari nabi adalah benar.
Allah menginginkan agar umat manusia mengikuti Rasulullah SAW dengan
tujuan agar mereka tidak tersesat dan tidak pula celaka. Jika mereka tidak beriman
dan tidak mengikuti Rasulullah maka mereka sendiri yang akan merugi.

Setiap orang pasti menghendaki kebaikan dan keberuntungan, jika kita
telah mengetahui bahwa mengikuti Rasulullah saw adalah hal yang baik maka

kita harus meneladani kepribadian Rasulullah saw dalam segala aspek kehidupan.

Dalam hal ini Allah menjelaskannya dalam surat al-Ahzab ayat 21:

)
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa kerasulan
adalah tugas rasul untuk menghadapkannya kepada kebaikan dan memperkokoh
segi kebaikan itu sendiri. Sebagai rasul pilihan Allah Nabi Muhammad SAW
mempunyai beberapa tugas kerasulan diantaranya:

1. Menyampaikan risalah dari Allah SWT
Tugas rasul ini dapat dipahami dari firman Allah QS. Al-Maidah ayat 67

sebagai berikut:

Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.”

2. Memberi peringatan dan kabar Gembira
Manusia suka dengan hal-hal yang menyenangkan dan takut
dengan hal-hal yang menyengsarakan. Untuk mendapat hal-hal yang

menyenangkan biasanya manusia berusaha sekuat tenaga guna
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memperolehnya, sedangkan untuk hal-hal menyengsarakan, manusia akan
tinggalkan sebisa mungkin.

Karena itu Allah swt mengutus para rasul yang salah satu
tugasnya adalah membawa berita gembira dengan menjanjikan surga bagi
manusia yang mau berbuat kebaikan dan peringatan dengan memberikan
ancaman siksa neraka yang begitu pedih bagi orang yang tidak mau
berlaku baik. Dengan berita gembira dan ancaman yang disampaikan oleh
para rasul diharapkan manusia akan mengikuti segala ketentuan Islam
yang dibawa para rasul, dan di akhirat nanti tak ada alasan lagi bagi
manusia untuk menolak hukuman dari Allah swt berupa neraka
Jahannam, dan membantah Allah swt akan ajaran yang diturunkan-Nya,

Allah swt berfirman:

€ 2 “/919‘} o - 3 - ’f‘d// .}’/ “fg;}g

Ju 1 35 e il Jo ll] 055G M oy s D

LeS> Fue &1 585

Artinya: “(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
p

gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada

alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya

Rasul-rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”(QS. An-nisa’ [4]: 165)

3. Menjadi saksi
Tugas nabi Muhammad sebagai saksi dapat di pahami dari surat Al-

Baqgarah ayat 143:
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Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”

Kata syahid/syahid antara lain berarti "menyaksikan," baik
dengan pandangan mata maupun dengan pandangan hati
(pengetahuan). Ayat itu menjelaskan keberadaan umat Islam pada posisi
tengah, agar mereka tidak hanyut pada pengaruh kebendaan, tidak
pula mengantarkannya membubung tinggi ke alam ruhani sehingga tidak
berpijak lagi di bumi. Mereka berada di antara keduanya (posisi tengah),
sehingga mereka dapat menjadi saksi dalam arti patron/teladan dan
skala kebenaran bagi umat-umat yang lain, sedangkan Rasulullah
Saw. yang juga berkedudukan sebagai syahid (saksi) adalah patron dan
teladan bagi umat Islam. Kendati ada juga yang berpendapat bahwa kata
tersebut berarti bahwa Nabi Muhammad Saw. akan menjadi saksi di
hari kemudian terhadap umatnya dan umat-umat terdahulu.* seperti

bunyi firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Nisa' ayat 41:
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* M. Quraish Shihab, Wawasan, op. cit., h. 54
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Artinya: "Maka bagaimanakah halnya orang-orang kafir nanti apabila
Kami menghadirkan seorang saksi dari tiap-tiap umat dan
Kami hadirkan pula engkau (hai Muhammad) sebagai saksi atas
mereka.”
4. Menyempurnakan akhlak

Tugas rasul ini dapat dipahami dari hadis beliau:
SN S o £Y tmy Ui

Artinya: “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan
akhlak.””
5. Menjadi guru bagi kaumnya.
Nabi sendiri yang menyatakan dirinya sebagai pendidik. Nabi selalu
memberikan pengajaran kepada manusia prinsip-prinsip islam dan
memerintahkan kepada mereka yang telah menerima pengajarannya untuk

mengajarkan pengetahuannya kepada orang lain.’ Al-Bukhori (1935-

1950: jilid 1, 67) meriwayatkan sebuah hadis:
ol ot JroS dally (bl a Jomg o dlzmle i Of
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5 Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Beirut: Dar al-fikr), h. 132.
¢ Abdur Rahman shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-qur’an,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1991), 43.



68

Artinya: “Contoh petunjuk dan ilmu yang Allah kirimkan kepadaku
adalah bagikan hujan lebat turun ke bumi. Tanah subur
menyerap air hujan bakal menghasilkan buah-buahan dan
rumput yang berlimpah. Ini adalah contoh orang yang
memahami ajaran Allah, mempelajari dan mengajarkan
apa yang diketahuinya kepada orang lain.”

Selain itu rasul sendiri yang menyatakan dirinya sebagai pengajar

dalam al-Qur’an juga di jelaskan:
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Attinya: "Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan
Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata. ”(QS. Al-jumuah: 2)

Dengan berpedoman pada kitabullah para Nabi dan Rasul
mengajar dan mendidik umatnya agar benar-benar menjadi seorang
mukmin dan muslim kaffah serta memiliki akhlakul karimah yang menjadi
tujuan utama para Nabi dan Rasul. Bila semua manusia memiliki akhlak
yang luhur, dengan sendirinya akan terciptalah suatu masyarakat yang
berperadaban tinggi, masyarakat yang adil dan makmur yang diridhoi oleh
Allah SWT, masyarakat yang dihuni orang orang sholeh, rajin dan ikhlas

beribadah kepada Allah SWT.
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Dalam menjalankan tugas kerasulannya tersebut banyak sekali sifat
dan kepribadian beliau yang patut untuk kita teladani. Karena beliau
memang mempunyai keagungan ahlak dan budi pekerti. Bahkan dapat
dipahami bahwa konsideren pengangkatan beliau sebagai nabi adalah
keluhuran budi pekertinya. Karena Rasulullah saw mempunyai akhlak
seprti al-qur’an. Hal ini seperti yang telah dijelaskan dalam hadis:

oLl aals OIS

Artinya: “Budi pekerti Nabi Muhammad saw adalah al-Qur’an”
(HR. Imam Ahmad)’

Hadis lain menyatakan , Diriwayatkan dari abdullah bin Amr
R.A, dia berkata, “Sesungguhnya rasulullah Saw itu telah termaktub

sifat-sifatnya dalam Al-Qur’an.”®

Banyak sekali yang dapat kita petik dan kita contoh dari
keteladanan kehidupan Nabi Muhammad saw Sangat banyak yang dapat
dapat kita tiru dari jejak langkah dan amaliyah Beliau. Karena Beliau
bukan semata-mata sebagai Rasulullah yang hanya mengajar agama dan
beribadah akan tetapi Beliau juga sebagai pemimpin umat yang
membangun masyarakat baru dan sebagai kepala negara yang telah
memberikan contoh untuk mewujudkan masyarakat Islami yang adil,

makmur, damai sejahtera dan bahagia dunia akhirat di bawah panji

M. Quraish shihab, Wawasan, op.cit., h. 259.
¥ Syeikh said Abdul Azhim, Keagungan Mukjizat Nabi Muhammad SAW, ( Jakarta: Qulitum
Media, 2006), h. 63.
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kalimah tauhid lailahaillallah muhammadurasulullah, serta mendapatkan
keridhaan Allah SWT.
B. Makna Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 170 Dalam Perspektif Pendidikan

Islam

Ada beberapa aspek pendidikan islam yang dapat dikaji dari hasil analisis
makna Quran surat An-nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam,
diantaranya yaitu:

Pertama, Tugas rasulullah saw menyampaikan risalah dari Allah SWT.

Tugas Rasul bukan hanya menyampaikan wahyu kepada telinga dan mata saja.
Rasul memiliki tugas yang lebih besar dari itu yaitu menyampaikan pesan yang
sampai kepada akal dan pikiran mereka. Yaitu nabi harus menyampaikan isi
pesan sedemikian rupa sehingga bisa diterima oleh akal. ° Hal ini memberi
petunjuk bagi guru bahwa, dalam menyampaikan materi hendaknya seorang guru
tidak hanya menyampaikan materi kepada mata dan telinga saja, namun seorang
guru harus mampu menyampaikan materi kepada murid-muridnya sampai murid-
muridnya faham terhadap materi yang disampaikan tersebut. Dalam
menyampaikan risalah rasulullah saw menggunakan bahasa yang fasih dan
mempunyai hati yang ihlas dan tulus. Hal ini juga perlu diteladani oleh guru,
guru dalam menyampaikan materi hendaknya menggunakan bahasa yang jelas
dan fasih sehingga dapat difahami murid dan guru hendaknya mempunyai hati

yang ihlas dan tulus dalam menyampaikan materi agar tercipta suasana yang

® Murtadha Muthahari, Sirah Sang Nabi, (Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 113
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yang ihlas dan tulus dalam menyampaikan materi agar tercipta suasana yang
menyenangkan dalam pembelajaran karena segala sesuatu yang di jalani dengan
ihlas akan terasa menyenangkan.

Kedua, Memberi kabar gembira dan peringatan. Rasulullah memberi
kabar gembira bagi mereka yang mengikuti dan melaksanakan ketentuan-
ketentuan Allah, karena ketentuan-ketetuan-Nya tidak lain maksudnya adalah
untuk membahagiakan dan menyelamatkan umat manusia dari dunia sampai
akhirat. Dan memberi peringatan bagi mereka yang tidak benar, pembohong,
zalim, yang berbuat sewenang-wenang dan melawan hukum-hukum Allah bahwa
mereka akan dihukum baik di dunia ataupun di akhirat kelak. Karena, segala
bentuk kekhianatan, kezaliman, kebohongan, rekayasa, dan Kkesewenang-
wenangan baik terang-terangan maupun secara terselubung kesemuanya itu tidak
disukai Allah.'® Dalam dunia pendidikan islam, memberi kabar gembira dari tuga
rasul tersebut dapat dimaknai dengan pujian, Rasulullah juga pernah
memberikan pujian kepada para sahabat. Diantara buktinya yaitu hadis yang

diriwayatkan oleh Bukhori:
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' Montgomey, Pengantar Studi Al-qur’an, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 38.
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Artinya: “Hai Abu Hurairah, sungguh saya telah menduga bahwa tidak
ada seorang pun bertanya kepadaku tentang hadis ini
mendahuluimu. Hal itu karena saya mengetahui
kesungguhanmu dalam hadis. Orang yang paling berbahagia
dengan memperoleh syafaatku pada hari kiamat adalah orang
yang mengucap laa ilaaha illallah secara ihlas dari hatinya
atau dari dalam dirinya.

Seorang guru hendaknya memberikan pujian kepada murid-muridnya
yang berprestasi dan rajin agar memotivasi mereka labih rajin lagi dan
memotivasi siswa-siswa yang lain yang malas. Karena dengan sepatah pujian
atau ungkapan dorongan dapat mendongkrak seorang murid menapak anak
tangga kesungguhan dan keseriusan yang lebih tinggi. Sebuah jiwa, siapapun
pemiliknya cendrung merasa senang kepada keberhasilan. Dan pujian yang benar
akan lebih banyak mendorong untuk mencapai puncak keberhasilan.!! Dan
memberi peringatan dari tugas rasul tersebut dalam dunia pendidikan islam dapat
diaplikasikan dengan memberikan peringatan pada murid-murid yang nakal dan
malas agar menjadi murid-murid yang rajin dan berakhlak baik.

Ketiga, Menjadi Saksi, Seperti difahami dari halaman sebelumnya bahwa
menjadi saksi dapat di tafsiri dengan dua makna yaitu Rasulullah adalah sebagai
teladan bagi umatnya, dan yang kedua rasulullah menjadi saksi bagi umatnya jika
diahirat nanti. Tugas kerasulan tersebut harus dapat diteladani oleh guru, seorang

guru harus memberikan teladan pada muridnya, dengan menampakkan sikap-

sikap yang terpuji pada muridnya. Untuk yang kedua yaitu rasulullah akan

! Muhammad Abdullah ad-Duweisy, Menjadi Guru Sukses dan Berpengaruh, (Surabaya:
Elba, 2006), cet. Ke-2, h. 40.
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menjadi saksi bagi umatnya di akhirat nanti, pemahaman ini juga dapat
dihubungkan dengan pendidikan islam bahwa seorang guru juga harus menjadi
saksi pada muridnya. Dalam artian guru harus dapat memberikan penilaian
terhadap murid. Baik secara kogniti, efektif dan psikomotorik.

Keempat, Menyempurnakan akhlak. Prioritas dari seluruh risalah yang
dibawa Rasulullah SAW adalah untuk memperbaiki akhlak manusia. Akhlak
dalam ajaran agama islam tidak dapat disamakan dengan etika, jika etika dibatasi
pada sopan santun antar sesama manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah
laku lahiriyah. Akhlak lebih luas maknanya dari pada yang telah dikemukakan
terdahulu serta mencakup pula beberapa hal yang tidak merupakan sikap
lahiriyah. Misalnya yang berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran. Akhlak
diniyah islam mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah,
hingga kepada sesama manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda
tak bernyawa. Dari tugas rasul menyempurnakan akhlak ini dapat dimasukkan ke
dalam tujuan pendidikan islam. Karena penyempurnaan akhlak ini sangat penting
dengan akhlak yang baik akan tercipta insan-insan yang bertakwa.

Kelima, Menjadi guru bagi kaumnya. Rasulullah adalah pendidik pertama
dan terutama dalam dunia pendidikan islam. Proses transformasi ilmu
pengetahuan, internalisasi nilai-nilai spritualisme dan bimbingan emosional yang
dilakukan Rasulullah dapat dikatakan sebagai mukjizat yang luar biasa. Hasil
pendidikan islam periode Rasulullah terlihat dari kemampuan murid-muridnya

(para sahabat) yang luar biasa. Dari kesuksesan rasulullah menjadi pendidik yang
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luar bisa, terdapat banyak hal yang harus kita teladani atau kita contoh.

Diantaranya yaitu:

1. Sikap-sikap rasul menjadi seorang pendidik

Rasulullah mempunyai sikap-sikap yang perlu kita contoh dalam

mendidik. Diantara sikap-sikap tersebut yaitu:

a.

Rasul bersikap konsisiten, antara ucapan dan perbuatan, serta
menjadi panutan para sahabat. Dari sikap rasul ini seorang guru
sangat perlu untuk mencontohnya. Kerena memang Guru yang
baik menurut al-qur’an adalah satunya kata dan perbuatan, atau
pernyataan sesuai dengan kenyataan. Karena Allah memang tidak
menyukai mereka hanya mampu berteori tapi tak pernah mampu
membuktikan.'? Seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah
61:2-3:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”

2 Munntah Abdul Manan, Tafsir Tematik Mengupas Masalah Pendidikan, (Jember:

LP28M,1993), h. 25.
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b. Rasul tidak menyembunyikan ilmu kepada para sahabat, dan tidak
menolak bagi yang mau belajar kepadanya. Hal ini seperti yang

telah dijelaskan dalam QS. Ali-Imran ayat 187:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah
kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan
jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan
mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka terima.”

c. Rasul memperhatikan kemampuan dasar para sahabat, sehingga ilmu
yang disampaikan sesuai dengan kemampuannya. Sebagaiman sabda
Rasulullah:

“Allah menyuruh Nabi-Nya untuk memberikan maaf atas perilaku
manusia yang belum mengerti”. (HR. Bukhari).

d. Rasul bersikap ramah dan familer terhadap para sahabat, seperti sikap
bapak tehadap anak. Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. Ali-Imran

ayat 159:
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.”

e. Rasul tidak menggunakan paksaan dalam mengajar, tetapi melalui
proses kesadaran yang sesuai dengan jiwa dan akal anak didik.
Kesadaran untuk menerima keyakinan yang tidak boleh dipaksakan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. Al-Bagarah ayat 256:
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Arttinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya
ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang
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tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.”

f. Rasul menunjukkan sikap thama’ terhadap ilmu, yang dibuktikan
dengan kegemaran membaca, menelaah, meneliti dan mengkaji."

g. Rasul bersikap rendah hati (Tawadhu’) terhadap anak didik, karena
Allah akan mengangkat derajat orang yang alim dan rendah hati.

h. Rasul tidak berorientasi pada materi (gaji) dalam mengajar, tetapi
diniatkan untuk mencari ridha ilahi.l_4 Hal ini sesuai dengan firman

Allah QS. Al-Syu’ara’ ayat 109:
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Artinya: “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas
ajakan-ajakan itu; Upahku tidak lain hanyalah dari
Tuhan semesta alam.”

Dari sikap rasul sebagai pengajar tersebut hendaknya guru
dapat mencontoh dan menerapkan sikap tersebut. Selain itu, ada
beberapa ciri menonjol pembelajaran Rasulullah, diantaranya:

1. Berdasarkan pada kemudahan, kesederhanaan, dan kontinuitas,

sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 185:
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'3 Muhammad Athiyah Al-abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Titian llahi Press, 1996), 66

'4 Muhammad Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, ( Jakarta: Mikraj, 2005), cet.
Ke-1, h. 224.
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Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.”

Secara psikologis pemberian maklumat yang dilakukan
secara gradual, rutin, dan kontinu lebih baik dari pada secara
spontan di luar batas kemampuan psikologi peserta didik."”
Dari ciri pembelajaran rasulullah tersebut dapat difahami
bahwa dalam mengajar hendaknya di lakukan secara istiqomah
dan bertahap tidak dilakukan sekali dalam satu kali waktu serta
harus menyesuaikan kondisi peserat didik.

2. Bersifat seimbang dan menyeluruh yang berlaku untuk semua
tatanan kehidupan.

Yang dimaksudkan keseimbangan disini adalah pendidikan
dan pengajaran yang kemudian diwujudkan dalam tindakan etis
yang mencakup kehidupan dunia dan akhirat. Kehidupan akhirat
adalah bentuk pertanggungjawaban dari kehidupan dunia ini.

Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-giyamah ayat 36:
I T TR AN
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Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan
dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung
Jjawaban).”

15 Sumadi Surya Brata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h-23.



Namun demikian, pencari kebahagiaan akhirat bukan
berarti meninggalkan dunia, tetapi seimbang dengan proporsi

kebahagiaan yang ingin di capai seperti yang dijelaskan dalam

QS. Al-Syura: 20:
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi .”

Bukti lain bahwa rasulullah tidak hanya mengajarkan hal
yang bersifat keagamaan saja dapat dilihat dari cerita perang
badar, Waktu peperangan badar ada beberapa orang musuh yang
dapat ditawan oleh kaum muslimin. Orang-orang tawanan yang
pandai tulis-baca dapat menebusi dirinya dengan mengajarkan
tulis baca kepada sepuluh orang anak-anak Madinah. Setelah
ank-anak itu pandai baca tulis mereka bebas dari tawanan dan
kembali ke negerinya. Inilah usaha pertama yang dilaksanakan
oleh Nabi Muhammad saw untuk memberantas kaum buta huruf.
Selain belajar baca-tulis Nabi menyuruh pula belajar bahasa

asing, selain bahasa Arab. Berkata Nabi kepada zaid bin Tsabit:
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Saya hendak berkirim surat kepada kaum, saya kwatir kalau
mereka menambah-nambah atau mengurangi sebab itu
hendaklah engkau pelajari baha Suryani (bahasa Yahudi). Lalu
Zaid bin Tsabit mempelajari bahasa Yhudi itu, sehingga ia
menjadi ahli dalam bahasa itu.'® Hal itu menunjukkan bahwa
pendidikan islam bersifat Universal, berlaku untuk semua umat
di dunia, bukan hanya tertentu untuk masyarakat Makkah dan
Madinah. Di samping itu pernyataan Rasulullah tersebut
menunjukkan, bahwa materi pelajaran yang berasal dari dunia
luar bukan barang haram islam artinya sesuatu yang tidak boleh
dipelajari, akan tetapi hal yang wajib dilakukan untuk

pengembangan dakwah dan pendidikan islam ke luar islam.'”

Ciri pembelajaran rasul bersifat menyeluruh dan
seimbang ini dapat dihubungkan dengan kurikulum dan materi
pendidikan islam, kurikulum dan materi pendidikan islam juga
harus bersifat seimbang dan menyeluruh. Kurikulum dan materi
pendidikan islam tidak hanya meliputi bidang keagaamaan saja

seperti: fikih, aqidah, bahasa arab dan sejenisnya tapi juga

h. 11-12.

'¢ Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Hidayakarya Agung, 1990), h. 22.
17 Samsul Nizar, Sejarah pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grouo, 2009),
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meliputi ilmu yang berhubungan dengan dunia, misalnya:
matematika, bahasa inggris, kesehatan dan sejenisnya.
2. Metode yang Digunakan Rasulullah
Untuk menciptakan suasana kondusif dan menyenagkan dalam
mengajar para sahabatnya, Rosulullah saw, menggunakan bermacam-
macam metode. Hal ini diharapkan untuk menghindari dari kebosanan
dan kejenuhan siswa, diantara metode yang dipakai oleh Rosulullah
adalah:
a. Metode ceramah.'®
b. Metode dialog, misalnya dialog antara Rosulillah dengan Mu’ad
Bin Jabal ketika diutus menjadi delegasi ke negeri Yaman."’
¢. Metode tanya jawab, hal ini yang sering dilakukan oleh Rasulullag
dengan sahabat, sahabat bertanya dan Rasul pun menjawabnya.20
d. Metode diskusi, misalnya diskusi yang dilakukan oleh Rosulullah
dengan para sahabatnya tentang hukuman yang akan diberikan
kepada tawanan perang Badar.”!
e. Metode demonstrasi,”> metode ini sering digunakan rasulullah
dalam mengajarkan ibadah. Seperti ketika Nabi mengajarkan

shalat, nabi memerintahkan:

'®* Mahmud Yunus, Op. cit., hal. 7.

19 Khalid Muhammad Khalid, Karakteristik Prihidup Enam Puluh sahabat, terj. Muhammad
Syaf, (Bandung : Diponogoro Bandung, 1999), cet. Ke-17, h. 166.

0 Ramayulis, Metode, op.cit., hal. 121.

2 Ibid, h. 128.
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(Eagidh (ot sel) LS ole

“Shalatlah kamu seperti yang kamu lihat aku shalat”
f. Metode eksperimen.”
g. Metode sosiodrama dan bermain peran.®*
h. Metode Bercerita
Rasulullah sering menggunakan metode bercerita karena
beliau melihat bahwa cerita termasuk cara yang paling efektif
untuk menyampaikan pesan penguatan ideologi dan lebih dapat
mengena pada sasarannya.25 pendidikan Akhlak di sampaikan
Nabi saw dengan membancakan ayat-ayat alqur’an yang berisi
tentang kisah-kisah umat dahulu kala, supaya diambil pengajaran
dan ikhtibar dari kisah tersebut orang yang taat dan patuh kepada
Nabi saw akan mendapatkan kebahagiaan, dan orang yang
durhaka akan mendapatkan sisksa , seperti kisah Qorun, yang
bakhil, dan kish musa yang berbuat baik kepada putri nabi Su’aib
dan lain-lain.?® Hal ini seperti yang telah dijelaskan dalam al-

Qur’an:

% Ibid, h. 150 .

 1bid, h. 154.

* Ibid.

# Usman Qadri, Muhammad Sang Guru Agung,(Y ogyakarta: Diva Press, 2003), h. 21

% Ramayulis, Metode Pengajaran, op. cit, h. 154,
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.”
(QS. Yusuf: 111)

i. Nasehat yang disertai dengan Perumpamaan
Dalam  menerangkan  nasehat-nasehat yang  hendak
disampaikan, nabi membuat perumpamaan sesuatu yang dapat
disampaikan oleh manusia. Perumpamaan yang pernah dibuat nabi
adalah: perumpamaan orang yang membaca al-qur’an sedang ia tetap
hanyut dalam kemaksiatan ibarat tetumbuhan kembang yang harum
baunya tetapi rasanya pahit.”’

Dari beberapa metode yang pernah dipakai rasulullah tersebut,
seorang pendidik setidaknya menerapkannya dalam proses
pembelajaran pendidikan islam di kelas agar terasa menyenangkan dan
bervariasi.

3. Strategi Pengembangan Pengajaran Pada Masa Rasulullah saw
Dalam berdakwah Rasulullah mempunyai strategi sebagai berikut:
mengutus para da’i untuk mengajarkan agama di luar wilayah Hijaz.
Setelah islam tersebar di tersebar di jazirah Arabia, mulai dirasa perlu

untuk mengirim para da’i ke berbagai kabilah yang memeluk ajaran islam

*T Najib, Khalid al-‘Am, Mendidik cara Nabi, (Bandung; Pustaka Hidayah, 2002), h.13.



agar ajaran tersebut dapa melekat di hati masyarakat. Maka mulai tahun
ke-6 H Rasulullah mengirm beberapa sahabatnya yang ahli dalam ilmu
agama untuk mengajar syari’at di luar kota Madinah. Upaya ini akhirnya
diikuti dengan perintah menuntut ilmu.?® Dalam waktu yang singkat
muncullah beberapa ilmuwan di kalangan sahabat sesuai dengan
keahliannya, diantaranya Zaid bin Tsabit, Ubai bin Ka’ab, Ali bin Abi
Thalib, Abu Musa al-Asy’ary, Mu’ad bin Jabal dan lain-lain.

Sebelum para da’i menyampaikan dakwahnya Rasulullah
memberikan pesan kepada mereka, diamtara pesannya disampaikan
kepada Mu’ad bin Jabal dan Abu Musa Al-asy’ary ketika bertugas
mengajarkan agama ke Yaman yaitu:

“Berikan kemudahan dan jangan engkau mempersulit, berikan
kegembiraan dan jangan engkau takut-takuti (sehingga mereka akan lari).”

Dari isi pesan tersebut seorang pengajar dan pendidik hendaknya
memahami psikologi khalayak yang dihadapi, dimana mereka harus lebih
mengedepankan prinsip memudahkan dari pada menyusahkan, prinsip
menggembirakan dari pada menyengsarakan, dengan demikian si anak
didik tidak lari dari apa yang diupayakan oleh pendidik.

3. Evaluasi yang dilakukan Rasulullah
Sebagai seorang Muallim, Rasulullah saw juga mengevaluasi

sahabat-sahabatnya. Dengan mengevaluasi sahabat-sahabat, Rasulullah

2 Muhammad Suyudi, Pendidikan, op.cit., h.228.
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saw mengetahui kemampuan para sahabat dan memahami ajaran agama
atau dalam menjalankan tugas. Untuk melihat hasil pengajaran yang
dilaksanakan, rasulullah sering mengevaluasi hafalan para sahabat
dengan cara menyuruh para sahabat membacakan ayat-ayat al-qur’an di
hadapannya dengan membetulkan bacaan mereka yang keliru.?’ Sebagai
sebagai seorang pendidik yang terdahulu rasulullah sudah menggunakan
evaluasi pada zamannya karena dirasa evaluasi itu memang penting oleh
sebab itu guru juga harus melakukan evaluasi terhadap murid-muridnya
umtuk dapat mengetahui hasil dari pengajaran yang telah dilakukan oleh

guru selama waktu tertentu.

% Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 21.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Makna qur’an surat an-Nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam,

diantaranya yaitu:

1.

Tugas rasulullah saw menyampaikan risalah dari Allah SWT. Tugas
Rasul bukan hanya menyampaikan wahyu kepada telinga dan mata
saja. Rasul memiliki tugas yang lebih besar dari itu yaitu
menyampaikan pesan yang sampai kepada akal dan pikiran mereka.
Dalam menyampaikan risalah rasulullah saw menggunakan bahasa
yang fasih dan mempunyai hati yang ihlas dan tulus. Hal ini memberi
petunjuk bagi guru bahwa, dalam menyampaikan materi hendaknya
seorang guru tidak hanya menyampaikan materi kepada mata dan
telinga saja, namun seorang guru harus mampu menyampaikan
materi kepada murid-muridnya sampai murid-muridnya faham
terhadap materi yang disampaikan tersebut. serta guru harus memiliki
hati yang tulus ihlas dalam mengajar.

Rasulullah mempunyai tugas memberi kabar gembira dan peringatan.
Dalam dunia pendidikan islam, memberi kabar gembira dari tuga
rasul tersebut dapat dimaknai dengan pujian, seorang guru

hendaknya memberikan pujian kepada murid-muridnya yang
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berprestasi dan rajin agar memotivasi mereka labih rajin lagi dan
memotivasi siswa-siswa yang lain yang malas. Dan memberi
peringatan dari tugas rasul tersebut dalam dunia pendidikan islam
dapat diaplikasikan dengan memberikan peringatan pada murid-
murid yang nakal dan malas agar menjadi murid-murid yang rajin
dan berakhlak baik.

. Rasul mempunyai tugas menjadi saksi. menjadi saksi dapat di tafsiri
dengan dua makna yaitu Rasulullah adalah sebagai teladan bagi
umatnya, dan yang kedua rasulullah menjadi saksi bagi umatnya jika
diahirat nanti. Tugas kerasulan tersebut harus dapat diteladani oleh
guru, seorang guru harus memberikan teladan pada muridnya,
seorang guru juga harus menjadi saksi pada muridnya. Dalam artian
guru harus dapat memberikan penilaian terhadap murid. Baik secara
kogniti, efektif dan psikomotorik.

. Rasul mempunyai tugas menyempurnakan akhlak, Dari tugas rasul
menyempurnakan akhlak ini dapat dimasukkan ke dalam tujuan
pendidikan islam. Karena penyempurnaan akhlak ini sangat penting
dengan akhlak yang baik akan tercipta insan-insan yang bertakwa.

. Tugas rasul menjadi guru bagi kaumnya, Rasulullah adalah seseorang
pendidik yang agung yang mempunyai sikap, metode, strategi dan
cara evaluasi pendidikan yang luar biasa. Guru hendaknya

mencontoh apa yang telah dicontohkan Rasulullah tersebut dalam
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mengajar para sahabatnya. Dari pengajaran Rasulullah ada yang
bersifat seimbang dan menyeluruh yang berlaku untuk semua tatanan
kehidupan. Ciri pembelajaran rasul bersifat menyeluruh dan
seimbang ini dapat dihubungkan dengan kurikulum dan materi
pendidikan islam, kurikulum dan materi pendidikan islam juga harus
bersifat seimbang dan menyeluruh. Kurikulum dan materi pendidikan
islam tidak hanya meliputi bidang keagaamaan saja seperti: fikih,
aqidah, bahasa arab dan sejenisnya tapi juga meliputi ilmu yang
berhubungan dengan dunia, misalnya: matematika, bahasa inggris,

kesehatan dan sejenisnya.
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B. Saran

1. Seharusnya orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan
Islam terutama Guru dapat menerapkan makna yang terkandung dalam
qur'an surat an-Nisa’ ayat 170 dalam perspektif pendidikan islam,
sehingga diharapkan menjadikan pendidikan Islam nantinya akan semakin
maju dan bermutu di era berkembangnya zaman yang semakin modern.

2. Penelitian ini tidak luput dari kekurangan. Oleh karena itu penulis
mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang untuk
menambah pengetahuan masyarakat dan dapat menjadi bahan

pengembangan kemajuan pendidikan islam.
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